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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari satu urusan) maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain, dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap (Q.S 
Al-Insyirah: 6-8). 
 Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar (Al-
Baqarah: 153) 
 Waktu bagaikan pedang, Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan 
baik, maka ia akan memanfaatkanmu. 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan letak dan jenis 
kesulitan belajar matematika pada siswa dyscalculia dalam menyelesaikan soal 
operasi bilangan bulat kelas IV SLB Negeri Slawi; dan (2) Mendeskripsikan 
penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa dyscalculia dalam menyelesaikan 
soal operasi bilangan bulat kelas IV SLB Negeri Slawi.  
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.  Subjek penelitian adalah siswa 
kelas IV SLB Negeri Slawi Tahun pelajaran 2019/ 2020. Pengambilan subjek 
menggunakan purposive sampling berdasarkan orangtua siswa yang menggunakan 
handphone android. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, tes dan 
wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan: letak kesulitan yang dialami siswa dyscalculia 
di SLB Negeri Slawi adalah (1) kesulitan mengoperasikan penjumlahan dan 
pengurangan, (2) kesulitan memahami soal cerita, (3) kesulitan menggunakan simbol 
lebih dari atau kurang dari, (4) kesulitan mengingat ide atau konsep Matematika yang 
telah diajarkan, (5) membandingkan bilangan untuk melihat mana yang lebih kecil 
atau lebih besar. Jenis dyscalculia di SLB Negeri Slawi adalah (1) dyscalculia 
kualitatif, (2) dyscalculia kuantitatif, (3) dyscalculia intermediate, (4) dyscalculia 
practognostic, (5) dyscalculia grafis, (6) dyscalculia indiagnostic, dan (7) 
dyscalculia operasional. Faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar matematika 
siswa : (1) tunagrahita atau adanya keterbatasan intelegensi siswa yang merupakan 
bawaan dari lahir, (2) kurangnya fasilitas yang ada disekolah, (3) adanya 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 
diperlukan untuk menjalani kehidupannya. Dengan pendididikan, seseorang 
dapat meraih cita-citanya dan mendapatkan kebahagiaan melalui ilmu yang 
dimilikinya. Oleh sebab itu, pendidikan memiliki peranan penting dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu cirinya adalah 
adanya kemampuan berpikir kritis. Matematika merupakan salah satu bagian 
dari pendidikan yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. Pada semua 
jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, 
matematika merupakan salah satu bidang studi yang selalu ada. Menurut Ni 
Made Dwi Widyasari dkk, 2013 “matematika merupakan salah satu disiplin 
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, 
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam 
dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi”. Bidang studi matematika diperlukan dalam 
proses perhitungan dan proses berpikir yang dibutuhkan orang dalam 
menyelesaikan berbagai masalah. 
Namun, aktivitas belajar matematika bagi setiap individu juga tidak 





dilakukan anak di sekolah, terdapat pembelajaran matematika yang sering 
menjadi masalah bagi siswa. Masalah tersebut seperti rumus yang dianggap 
rumit, teori-teori yang sulit dipahami, atau guru pengajar yang kurang menarik 
dalam pembelajaran dapat memicu anak mengalami kesulitan belajar, 
sehingga anak mengalami kurang atau bahkan tidak dapat memahami materi 
pelajaran matematika. Permasalahan tersebut umum terjadi, tapi tidak bisa 
dijadikan tolak ukur untuk menjustifikasi kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa. Masalah gangguan belajar pada siswa seperti ini seringkali ditemukan 
di sekolah. Pada dasarnya, gangguan belajar merupakan salah satu masalah 
yang sering ditemukan pada siswa. Masalah ini bisa muncul di sekolah 
maupun di luar sekolah. Budi Azhari, (2004:61) mengatakan pada umumnya 
5% dan 8% dari usia anak sekolah mengalami gangguan belajar berhitung 
(dyscalculia), yaitu siswa dengan gangguan lemah memori atau defisit 
kognitif mengalami gangguan dalam mempelajari konsep atau prosedur 
matematika. 
Saat ini berbagai negara di belahan dunia, tengah dilanda dengan 
wabah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus bernama corona atau lebih 
dikenal dengan istilah covid-19 (Corona Virus Diseases-19). Virus ini awalnya 
mulai berkembang di Wuhan, China. Wabah virus ini memang penularannya 
sangat cepat menyebar ke berbagai negara di dunia. Sehingga oleh World 
Health Organization (WHO), menyatakan wabah penyebaran virus covid-19 
sebagai pandemi dunia saat ini. Berbagai negara telah menerapkan isolasi, 





terinfeksi untuk melindungi orang yang tidak terinfeksi (Wahyudin 
Damarlaksana dkk, 2020) Virus Covid-19 menjadi fokus Pemerintah 
Indonesia karena angka penyebarannya yang terus meningkat hari demi hari. 
Sebagai upaya memutus mata rantai penyebaran Covid-19, Pemerintah 
mengeluarkan kebijakan seperti social distancing, hingga Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB), sehingga hal ini berdampak juga untuk dunia 
pendidikan saat ini. Kegiatan belajar mengajar yang semula dilakukan secara 
tatap muka, kini di Era Covid-19 harus dilakukan secara jarak jauh atau study 
from home. Kegiatan pembelajaran, tidak boleh berhenti walaupun sedang 
dilaksanakannya social distancing, sehingga Pemerintah membuat kebijakan 
untuk tetap melaksanakan kegiatan pembelajaran jarak jauh. Berbagai 
platform dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran daring 
(Bensalem, 2018).  
Kondisi ini tentunya membuat proses pembelajaran siswa menjadi 
terhambat, termasuk siswa berkebutuhan khusus. Masa pandemic seperti 
sekarang ini, mau tidak mau mengharuskan proses pembelajaran dilakukan 
secara online diseluruh sekolah, tak terkecuali sekolah luar biasa. Berdasarkan 
informasi dari guru kelas, banyak sekali kendala yang ditemui saat proses 
pembelajaran daring. Diantaranya adalah banyak orang tua siswa yang tidak 
menggunakan handphone jenis android, sulitnya koneksi atau jaringan 
internet, serta kemalasan siswa untuk mengerjakan tugas.  
Siswa yang mengalami gangguan belajar biasanya akan mengalami 





konsentrasi, gangguan daya ingat, membaca, menulis, berhitung dan lain-lain. 
Berkaitan dengan gangguan belajar pada siswa ada dikenal beberapa gangguan 
atau ketidakmampuan dalam belajar, seperti gangguan belajar atau 
ketidakmampuan membaca (dyslecsia), gangguan atau ketidakmampuan 
menulis (dysgrafisia) dan gangguan belajar matematika (dyscalculia). Jenis 
gangguan belajar ini paling banyak ditemukan pada anak-anak sekolah dasar,  
serta kesulitannya terdapat pada sektor memahami, penerimaan, atau 
memproduksi informasi yang bersifat kuantitatif dan spasial. Siswa yang 
mengalami dyscalculia dapat mengalami permasalahan dalam pemahaman 
konsep bilangan (angka) sederhana, kurangnya pemahaman dalam presepsi 
sebuah angka dan mempunyai permasalahan belajar dalam hal perhitungan 
dan prosedur. Siswa dyscalculia umumnya digolongkan sebagai Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) karena membutuhkan perlakuan khusus supaya 
siswa tersebut tetap dapat menangkap materi sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Secara fisik, anak dyscalculia tidak semuanya memiliki 
perbedaan fisik seperti anak pada umumnya. Ada yang fisiknya terlihat 
normal, namun ada juga yang fisiknya berbeda dengan anak pada umumnya. 
Untuk dapat menemukan anak dyscalculia maka dipilih Sekolah Luar Biasa 
(SLB) untuk melakukan penelitian, yaitu di SLB Negeri Slawi. Sebagai 
langkah awal penelitian, dilakukan observasi terlebih dahulu yakni dengan 
mewawancarai salah satu guru di SLB Negeri Slawi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang ada di SLB 





kelas dyscalculia. Namun masuk dalam kelas tunagrahita, yaitu tunagrahita 
ringan dan tunagrahita sedang. Siswa memiliki kesulitan saat mengoprasikan 
sebuah bilangan. Misalnya penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. Sehingga guru harus mengajarinya berulang kali. Namun belum 
tentu juga anak tersebut ingat dengan materi yang diajarkan meskipun guru 
sudah menerangkan berulang kali. Kesulitan belajar matematika yang dialami 
oleh siswa dyscalculia juga dapat dipengaruhi oleh berbagai penyebab. 
Banyak teori yang mengklasifikasikan penyebab dari kesulitan belajar 
tersebut. Faktor yang menjadi penyebab siswa dyscalculia mengalami 
kesulitan belajar diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor dari luar siswa 
(eksternal) dan faktor dari dalam diri siswa (internal). Hubungannya dengan 
faktor eksternal, yaitu salah satunya adalah lemahnya cara guru dalam 
mengajar dikelas, untuk itu sebagai pengajar dan pendidik kita harus tahu 
bagaimana memberikan layanan yang tepat bagi mereka salah satunya adalah 
dengan pendekatan/strategi pembelajaran yang bisa membangkitkan motivasi 
belajar pada anak dyscalculia. Dengan mengetahui penyebab dan letak 
kesulitan belajar tersebut, maka akan mempermudah untuk mengambil 
tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalah kesulitan yang dialami oleh 
siswa dyscalculia. 
Hasil akhir dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Budi 
Azhari (2017) menyimpulkan bahwa ada beberapa siswa yang mengalami 
gangguan belajar matematika atau biasa disebut dengan dyscalculia. Bentuk-





mengalami kesulitan dalam menuliskan urutan angka dan memasukkan angka 
ke dalam kolom tepat, ada pula siswa mengalami kesulitan dalam mengenali 
dan menggunakan operasi matematika dan kesulitan memahami simbol 
matematika, serta mengalami kendala dalam melakukan suatu operasi 
matematika dengan waktu yang lama, siswa yang terindikasi kesulitan dalam 
melakukan prosedur operasi pembagian dan perkalian, selain itu siswa juga 
kesulitan dalam operasi pengurangan dengan menghabiskan waktu, serta 
subjek dalam penelitian milik Budi Azhari sering menghitung dengan bantuan 
jarinya. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih jauh 
tentang “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Dyscalculia 
Dalam Mengerjakan Soal Operasi Bilangan Bulat”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya variasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga siswa 
yang memiliki gangguan belajar matematika (dyscalculia) masih 
mengalami kebingungan saat mengerjakan soal. 
2. Tidak ada metode pembelajaran khusus yang diterapkan oleh guru kepada 
siswa dyscalculia. 
3. Adanya faktor penyebab siswa dyscalculia mengalami kesulitan dalam 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Slawi Tahun Ajaran 2019/2020. 
2. Penelitian ini dilakukan di kelas IV dengan mengambil subjek penelitian 
berdasarkan orang tua siswa yang memiliki handphone android, yakni 
siswa dyscalculia berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang 
memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat. 
3. Penelitian ini menganalisis, mendeskripsikan kesulitan siswa yang  
memiliki gangguan belajar Matematika saat mengerjakan soal operasi 
bilangan bulat. 
4. Penelitian ini dilakukan saat masa pandemic Covid-19 sehingga proses 
pengambilan data dilakukan secara daring, dan melalui perantara orang 
tua subjek terpilih. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Letak kesulitan siswa dyscalculia dalam menyelesaikan soal operasi 
bilangan bulat di SLB Negeri Slawi? 
2. Apa saja penyebab dan jenis kesulitan siswa dyscalculia dalam 





E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah ditentukan, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan letak kesulitan belajar matematika pada siswa 
dyscalculia dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat di kelas IV 
SLB Negeri Slawi. 
2. Mendeskripsikan penyebab dan jenis kesulitan belajar matematika yang 
dialami siswa dyscalculia dalam menyelesaikan operasi bilangan bulat di 
kelas IV SLB Negeri Slawi.  
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari adanya penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan sebagai bahan 
pertimbangan untuk pengembangan penelitian yang berkaitan dengan 
kesulitan belajar pada siswa dyscalculia dalam mengerjakan soal 
operasi bilangan bulat.  
b. Melalui penelitian ini dapat diketahui seberapa jauh kesulitan yang 
dialami siswa dyscalculia dalam mengerjakan soal operasi bilangan 
bulat. 
c. Melalui penelitian ini dapat menjadi bahan informasi tentang penyebab 






2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukkan untuk 
melakukan inovasi dan pengembangan pembelajaran matematika serta 
meningkatkan kualitas sistem pembelajaran disekolah bagi siswa 
dyscalculia. 
b. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon 
guru matematika serta dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
masukkan bagi penelitian lain yang sejenis. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan ide atau bahan referensi bagi 
pembaca yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai siswa 
dyscalculia. 
d. Bagi Siswa 
Manfaat penelitian ini bagi siswa khususnya siswa dyscalculia 





BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Kajian Teori 
1. Belajar  
Belajar adalah proses yang menyebabkan perubahan perilaku 
mental yang bersifat tetap dan merupakan hasil dari pengalaman. 
Belajar adalah sesuatu yang bersifat ilmiah. Belajar dapat merupakan 
hasil bersama dari sebuah proses: (1) kemampuan awal, (2) 
pengajaran, dan (3) pengalaman diluar kelas (Purwo Susongko, 
2017:1). Menurut Hamdani (2011:20) belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan itu bersifat 
relative konstan dan berbekas.  
Proses belajar dan perubahan dalam kaitan ini merupakan bukti 
hasil yang diproses. Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, 
tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, 
penyesuaian social, bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-cita. 
Dengan demikian, seseorang dikatakan belajar apabila terjadi 
perubahan pada dirinya akibat adanya latihan dan pengalaman melalui 






Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia diberikan bekal oleh 
Tuhan YME, berupa organ panca indra yang berfungsi dan mampu 
untuk menangkap segala sesuatu berupa informasi yang ada 
disekitarnya. Menurut KBBI (1998) indra adalah organ-organ atau 
alat-alat tubuh yang mempunyai fungsi untuk mengetahui keadaan 
luar. Indra atau indria yaitu sebuah antar muka, kontak antara jiwa 
dalam bentuk spiritual kesadaran diri dengan pancar indra, karena 
terdiri dari lima indra yakni indra penglihat (mata), indra pendengar 
(telinga), indra pembau/pencium (hidung), indra pengecap (lidah) dan 
indra peraba (kulit). Menurut Wikipeda Bahasa Indonesia, 
ensiklopedia bebas, “belajar adalah perubahan yang relatif permanen 
dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman 
atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya 
interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar 
sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut 
teori ini, dalam belajar yang penting adalah input yang berupa 
stimulus dan output yang berupa respons. 
Proses pendidikan di sekolah, stimulus adalah apa saja yang 
diberikan guru kepada siswa, sedangkan respons berupa reaksi atau 
tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. 





diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur, yang 
dapat diamati adalah indikator-indikator stimulus dan respons. 
Indikator-indikator respon berupa perubahan perilaku yang dilakukan 
oleh siswa setelah mendapatkan stimulus dari guru dan kondisi 
lingkungan belajarnya.  
Manusia dengan terpenuhinya kebutuhan biologisnya, maka ada 
energi yang akan mendorong timbulnya aktivitas pada dirinya. 
Aktivitas utama adalah memfungsikan pancainderanya untuk 
menangkap berbagai informasi di sekelilingnya. Hasil rangsangan 
yang berulang-ulang membuat individu manusia tersebut mencoba 
untuk merespon informasi apa yang diterimanya. Informasi yang 
diterima (ditangkap) oleh panca indera, kemudian diteruskan ke otak 
melalui susunan syaraf sensorik. Selanjutnya diterima dan diolah oleh 
otak, hasilnya diteruskan ke organ yang dimaksud melalui susunan 
syaraf motoric untuk melakukan respon. Itulah proses aksi dan reaksi 
yang dilakukan oleh tubuh manusia dalam aktivitasnya. 
Suatu informasi yang diterima oleh panca indera kita disebut dengan 
“pengetahuan”. Pengetahuan yang hadir dan terus-menerus direspon 
oleh otak kita dan teruji kebenarannya, akan tersimpan menjadi 
sebuah “pengertian”. Sebuah pengertian yang selalu diulang dalam 
aktivitas yang rutin akan dipahami, bahkan seseorang tersebut akan 
mampu untuk mengembangkan apa yang dipahaminya. Hasil 





(general), pengertian tersebut menjadi sebuah “ilmu”. Ilmu yang dapat 
diaplikasikan dan memberikan manfaat hidup dalam kehidupan 
manusia dinamakan “teknologi”. 
Proses pengembangan potensi yang dimiliki oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam rangka menerima informasi dari lingkungan 
sampai merespon, bahkan sampai dengan menghasilkan karya 
teknologi pada hakekatnya adalah proses “belajar”. Jadi belajar adalah 
proses pengembangan potensi diri, sehingga manusia tersebut akan 
semakin memiliki kadar sumber daya yang berkualitas, beradab dan 
bermartabat dalam kehidupannya. Pengembangan potensi yang 
dimaksud adalah dalam kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual 
dan kecerdasan emosional. 
Dari beberapa pengertian dan definisi dari para pakar, dan ulasannya 
dapat disimpulkan bahwa, belajar adalah suatu pola penguasaan 
terhadap suatu pengetahuan yang direspon oleh sang pembelajar. 
Kekuatan untuk memaksimalkan hasil belajar sang pembelajar atau 
siswa di sekolah sangat ditentukan oleh kadar pemilikan motivasi, 
minat, bakat dan sikap. 
2. Matematika  
Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya 
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan 





matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan 
bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, 
dan mengomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Ide 
manusia tentang matematika berbeda-beda, tergantung pada 
pengalaman dan pengetahuan masing-masing. Dalam KBBI (2008) 
matematika diartikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara 
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah bilangan. Menurut Devi Octaviani (2019) 
matematika diartikan sebagai analisis suatu pola dan hubungannya, 
suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan untuk membekali siswa 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Ada yang mengatakan bahwa 
matematika hanya perhitungan yang mencakup tambah, kurang, kali, 
bagi. Tetapi ada pula yang melibatkan topik-topik seperti aljabar, 
geometri, dan trigonometri. Banyak pula yang beranggapan bahwa 
matematika mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan berpikir 
logis. Selanjutnya, matematika adalah suatu cara untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia. Suatu cara 
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang 
menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri 
manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-





untuk menemukan jawaban atas tiap masalah yang dihadapinya, 
manusia akan menggunakan (1) informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang dihadapi, (2) pengetahuan tentang bilangan, bentuk, dan 
ukuran, (3)  kemampuan untuk menghitung, dan (4) kemampuan 
untuk mengingat dan menggunakan hubungan-hubungan. 
Dari beberapa pendapat tentang hakikat matematika yang telah 
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa definisi tradisional yang 
menyatakan bahwa matematika sebagai ilmu kuantitas (the science of 
quantity) atau ilmu tentang ukuran diskrit dan berlanjut (the science of 
discrate and continuous) telah ditinggalkan. Bidang studi matematika 
yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang, yaitu aritmetika, aljabar, 
dan geometri. Menurut Mulyono Abdurrahman, (2012:203) aritmetika 
atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat 
hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan 
mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian. Secara singkat aritmetika atau berhitung adalah 
pengetahuan tentang bilangan. Dalam perkembangan aritmetika 
selanjutnya, penggunaan bilangan sering diganti dengan abjad. 
Penggunaan abjad dalam aritmetika inilah yang kemudian disebut 
aljabar. Aljabar ternyata tidak hanya menggunakan abjad sebagai 
lambang bilangan yang diketahui atau yang belum diketahui tetapi 
juga menggunakan lambang-lambang lain seperti titik-titik (contoh: 





Berbeda dari aritmetika dan aljabar, geometri adalah cabang 
matematika yang berkenaan dengan titik dan garis. Titik adalah 
pernyataan tentang posisi yang tidak memiliki panjang dan lebar 
sedangkan garis hanya dapat diukur panjangnya.  
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua 
siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada 
banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika. Ada lima 
alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan (1) 
sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola 
hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan 
kesadaran terhadap perkembangan budaya. Berbagai alasan perlunya 
sekolah mengajarkan matematika kepada siswa pada hakikatnya dapat 
diringkaskan karena masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Liebeck 
ada dua macam hasil belajar matematika yang harus dikuasai oleh 
siswa, perhitungan matematis (mathematics calculation) dan 
penalaran matematis (mathematics reasoning).  
Konsep menunjuk pada pemahaman dasar. Siswa 
mengembangkan suatu konsep ketika mereka mampu 
mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau ketika 
mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda 





adalah, ketika anak menghitung perkalian                     
                  , anak memahami konsep perkalian 10, yaitu 
bilangan tersebut diikuti dengan 0. Jika konsep menunjuk pada 
pemahaman dasar, maka keterampilan menunjuk pada sesuatu yang 
dilakukan oleh seseorang. Sebagai contoh, proses menggunakan 
operasi dasar dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian adalah suatu jenis ketrampilan matematika. Suatu 
ketrampilan dapat dilihat dari kinerja anak secara baik atau kurang 
baik, secara cepat atau lambat, dan secara mudah atau sangat sukar. 
Keterampilan cenderung berkembang dan dapat ditingkatkan melalui 
latihan.  
Dalam dunia pendidikan matematika di Indonesia dikenal 
dengan adanya matematika modern. Pada sekitar tahun 1974 
matematika modern mulai diajarkan di SD sebagai pengganti 
berhitung. Matematika modern lebih menekankan pada pemahaman 
struktur dasar system bilangan daripada mempelajari keterampilan dan 
fakta-fakta hafalan. Pelajaran matematika modern lebih menekankan 
pada mengapa dan bagaimana matematika melalui penemuan dan 
eksplorasi. Pengajar semacam itu agaknya telah mengabaikan 
beberapa aspek dari psikologi belajar dan kurang menguntungkan bagi 
anak berkesulitan belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan  di atas 





tentang bilangan yang diperoleh dengan cara bernalar dan 
menganalisis suatu pola/hubungan. Serta beberapa pendapat diatas 
menunjukkan bahwa secara kontemporer pandangan tentang hakikat 
matematika lebih ditekankan pada metodenya daripada pokok 
persoalan matematika itu sendiri. 
3. Kesulitan Belajar Matematika  
a. Definisi Kesulitan Belajar  
Kesulitan belajar atau learning disability yang biasa juga disebut 
sengan istilah learning disorder atau learning difficulty adalah suatu 
wujud ketidakmampuan atau kurang berhasil dalam menguasai 
konsep, prinsip, atau algoritma, walaupun telah berusaha 
mempelajarinya. Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami 
oleh sebagian siswa di sekolah dasar, bahkan dialami oleh siswa yang 
belajar di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Secara operasional, 
kesulitan belajar dapat dilihat dari kenyataan empiric adanya siswa 
yang tinggal kelas, atau siswa yang memperoleh nilai kurang baik 
dalam beberapa mata pelajaran yang diikutinya.  
Kesulitan belajar tidak berhubungan langsung dengan tingkat 
intelegensi dari individu yang mengalami kesulitan, namun individu 
tersebut mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan 
keterampilan belajar dan dalam melaksanakan tugas-tugas spesifik 
yang dibutuhkan dalam belajar seperti yang dilakukan dalam 





merupakan isu yang berkepanjangan di dalam dunia pendidikan 
karena kelainan ini sulit untuk diatasi, namun dengan dukungan dan 
intervensi yang tepat, individu yang berkesulitan belajar dapat 
melaksanakan tugas-tugas belajarnya dan sukses dalam pelajarannya, 
serta bahkan memiliki karir yang cemerlang setelah mereka dewasa.  
Kesulitan belajar dapat dipahami melalui berbagai definisi yang 
dikemukakan oleh berbagai ahli dan asosiasi ahli kesulitan belajar. 
Menurut Martini Jamaris (2015:4), mengemukakan pendapatnya 
bahwa kesulitan belajar biasanya tidak dapat diidentifikasi sampai 
anak mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
akademik yang harus dilakukan. Secara umum, kesulitan belajar 
disebabkan oleh kelainan dalam salah satu atau lebih proses yang 
berkaitan dengan menerima informasi, proses berpikir, proses 
mengingat, dan proses belajar. Dalam berbagai kasus yang berkaitan 
dengan kesulitan belajar, ada yang tidak diketahui dengan pasti 
penyebabnya, akan tetapi para ahli yang berkecimpung di dalam 
bidang kesulitan belajar tidak henti-hentinya melakukan penelitian 
untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar. (Kurnia Pradika, dkk 
2014:1) mengemukakan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu 
kondisi dimana siswa tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan 
adanya ancaman, hambatan atau gangguan belajar. Kesulitan yang 
dialami siswa mengakibatkan proses belajar menjadi terhambat, tidak 





kesulitan belajar akademik. Salah satu bentuk kesulitan belajar siswa 
yang berkaitan dengan akademik adalah kesulitan belajar matematika. 
Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar 
akibat adanya gangguan/ hambatan sehingga berpengaruh terhadap 
kurangnya pemahaman siswa sehingga tidak dapat mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
b. Penyebab Kesulitan Belajar 
Hal penting berkaitan dengan masalah belajar adalah faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar atau penyebabnya. Pada dasarnya 
seorang anak memiliki empat masalah besar yang tampak jelas yaitu: 
(1) tidak taat aturan (out of law), (2) kebiasaan jelek (bad habit), (3) 
penyimpangan perilaku (maladjustment), dan (4) masa bermain yang 
tertunda (pause playing delay). Fenomena kesulitan belajar seorang 
anak biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau 
belajarnya.  
Secara garis besar Kurnia Pradika,dkk (2014:2) 
mengelompokkan faktor kesulitan belajar terdiri dari dua macam yaitu 
faktor dari dalam diri siswa (internal) dan luar diri siswa (eksternal). 
Faktor internal siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 
muncul dalam diri siswa sendiri seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi siswa, labilnya emosi, dan terganggunya alat-





hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa, biasanya berasal 
dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 
sekolah.  
c. Karakteristik Kesulitan Belajar Matematika 
Bagi sebagian orang, matematika dianggap sebagai kegiatan 
yang dilakukan dalam menjumlah, mengurang, dan membagi atau 
kegiatan yang berkaitan dengan penyelesaian masalah hitungan yang 
disajikan dalam bentuk soal. Pada hakikatnya, matematika meliputi 
bidang yang lebih luas dari aplikasi angka, matematika juga mencakup 
hal-hal yang berkaitan dengan pengukuran, uang, pola, geometri, dan 
statistic, dan pemecahan masalah. Sebagian anak di sekolah dasar 
mengalami kesulitan belajar matematika, sementara anak yang lainnya 
belajar matematika dengan mudah tanpa mengalami kesulitan. 
Walaupun matematika beroprasi berdasarkan aturan-aturan (rules) 
yang perlu dipelajari, tetapi kegiatan belajar ditujukkan lebih dari 
hanya dapat melakukan operasi matematika sesuai dengan aturan-
aturan matematika yang diungkapkan dalam bahasa matematika. 
Tujuan belajar matematika adalah mendorong siswa untuk menjadi 
pemecah masalah berdasarkan proses berpikir yang kritis, logis, dan 
rasional. Oleh sebab itu, materi kurikulum dan strategi pembelajaran 
perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : (1) menekankan 
penemuan, tidak pada hapalan; (2) mengeksplorasi pola-pola peristiwa 





merumuskan keterkaitan-keterkaitan yang ada dan hubungannya 
secara keseluruhan, tidak hanya penyelesaian soal yang diberikan 
dalam latihan matematika.  
Menurut Reid dalam Martini Jamaris (2015:186) 
mengemukakan bahwa karakteristik anak yang mengalami kesulitan 
belajar matematika ditandai oleh ketidakmampuannya dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan aspek-aspek sebagai 
berikut :  
a. Mengalami kesulitan dalam pemahaman terhadap proses 
pengelompokkan (grouping process). 
b. Mengalami kesulitan dalam menempatkan satuan, puluhan, ratusan 
atau ribuan dalam operasi hitung (menambah dan mengurang) 
c. Kesulitan dalam persepsi visual dan persepsi auditori, seperti 
berikut ini : 
1) Figure Ground 
2) Tidak dapat memahami adanya prsoses pengurangan dalam 
operasi pembagian 
3) Mengalami kesulitan dalam memahami angka multidigit 
4) Diskriminasi 
a) Sukar membedakan angka 8 dan angka 3 
b) Sukar membedakan angka 2 dan angka 5 
c) Sukar membedakan symbol-simbol operasi hitung 





a) Menukar atau memutar balik tempat digit angka: 213 
menjadi 231 
b) Mengalami kesulitan dalam regrouping 
6) Spatial  
a) Mengalami menulis decimal 
b) Mengalami kesulitan dengan bilangan ordinal 
c) Mengalami kesukaran dalam pemecahan 
d) Mengalami kesukaran dalam membedakan bentuk 
7) Memori  
a) Memori jangka pendek: mengalami kesukaran dalam 
mengingat informasi yang baru disajikan 
b) Memori jangka panjang: mengalami kesukaran dalam 
mengingat fakta dan proses dalam waktu lama. 
8) Urutan  
a) Mengalami kesukaran dalam menunjukkan waktu 
b) Mengalami kesukaran dalam operasi pembagian 
c) Mengalami kesukaran dalam operasi penjumlahan 
d) Mengalami kesukaran dalam operasi perkalian 
9) Integratif closure 






b) Mengalami kesukaran dalam memahami peminjaman dan 
penambahan yang disisipkan dalam operasi pengurangan 
dan penjumlahan. 
10) Abtraksi  
a) Mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. 
b) Mengalami kesulitan dalam membandingkan bilangan 
dengan simbolnya. 
c) Mengalami kesukaran dalam konsep desimal. 
d) Mengalami kesukaran dalam memahami pola hitung.  
Dari beberapa pengertian serta definisi pakar disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu pola penguasaan terhadap suatu 
pengetahuan yang direspon oleh pembelajar. Sedangkan matematika 
merupakan disiplin ilmu tentang bilangan yang diperoleh dengan cara 
bernalar dan menganalisis suatu pola/hubungan. Sehingga, kesulitan 
belajar matematika dapat disimpulkan sebagai suatu gangguan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran matematika yang disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman intelektual yang dimiliki oleh seseorang 
pembelajar terhadap materi yang diberikan. Indikator kesulitan belajar 
matematika di antaranya adalah : 
1) Kelemahan dalam menghitung 
2) Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan 
3) Pemahaman bahasa matematika yang kurang 






Mulyono Abdurrahman (2017 : 210) dyscalculia atau 
dyscalculis adalah istilah untuk anak yang berkesulitan belajar 
matematika. Istilah diskalkulia sendiri memiliki konotasi medis, yang 
memandang adanya keterkaitan dengan gangguan system saraf pusat. 
Kesulitan anak dalam belajar matematika dering disebut sebagai 
dyscalculia. Siswa yang mengalami dyscalculia merupakan 
representasi dari lemahnya penggunaan strategi pemecahan masalah 
siswa yang belum matang atau tidak efisien, sehingga siswa dengan 
gangguan dyscalculia tidak dapat belajar aritmetika dengan baik, 
sehingga memorinya tidak dapat mengingat dengan lancar (Firda 
Alfiana Patricia dan Kenys Fadhilah Zamzam, 2019:290). Ada 
beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar matematika, yaitu (1) 
adanya gangguan dalam hubungan keruangan, (2) abnormalitas 
persepsi visual, (3) asosiasi visial-motor, (4) perseverasi, (5) kesulitan 
mengenal dan memahami simbol, (6) gangguan penghayatan tubuh, 
(7) kesulitan dalam bahasa dan membaca, dan (8) performance IQ 
jauh lebih rendah daripada skor Verbal IQ.  
a. Gangguan Hubungan Keruangan 
Konsep hubungan keruangan seperti atas-bawah, puncak-dasar, 
jauh-dekat, tinggi-rendah, depan-belakang, dan awal-akhir umumnya 
telah dikuasai oleh anak pada saat mereka belum masuk SD. Anak-





keruangan tersebut dari pengalaman mereka dalam berkomunikasi 
dengan lingkungan social mereka atau melalui berbagai permainan.  
Tetapi sayangnya, anak berkesulitan belajar sering mengalami 
kesulitan dalam berkomunikasi dan lingkungan social juga sering 
tidak mendukung terselenggaranya suatu situasi yang kondusif bagi 
terjalinnya komunikasi antar mereka. Adanya kondisi intrinsic yang 
diduga karena disfungsi otak dan kondisi ekstrinsik berupa lingkungan 
social yang tidak menunjang terselenggaranya komunikasi dapat 
menyebabkan anak mengalami gangguan dalam memahami konsep-
konsep hubungan keruangan. Adanya gangguan dalam memahami 
konsep-konsep hubungan keruangan dapat mengganggu pemahaman 
anak tentang system bilangan secara keseluruhan. Karena adanya 
gangguan tersebut, anak mungkin tidak mampu merasakan jarak 
antara angka-angka pada garis bilangan atau penggaris, dan mungkin 
anak juga berbagai tidak tahu bahwa angka 3 lebih dekat ke angka 4 
daripada ke angka 6. 
Untuk mempelajarai matematika, anak tidak cukup hanya 
menguasai konsep hubungan keruangan, tetapi juga berbagai konsep 
dasar yang harus dikuasai oleh anak pada saat masuk SD. Keempat 
konsep dasar tersebut adalah (1) konsep keruangan, (2) konsep waktu, 
(3) konsep kuantitas, dan (4) konsep serbaneka (misscallaneous) 
Boehm (dalam Mulyono Abdurahman,2017 : 211). 





Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami 
kesulitan untuk melihat berbagai objek dalam hubungannya dengan 
kelompok atau set. Kesulitan semacam itu, merupakan salah satu 
gejala adanya abnormalitas persepsi visual. Kemampuan melihat 
berbagai objek dalam hubungannya dengan kelompok merupakan 
dasar yang sangat penting yang memungkinkan anak dapat secara 
cepat mengidentifikasi jumlah objek dalam suatu kelompok. Anak 
yang mengalami abnormalitas persepsi visual akan mengalami 
kesulitan bila mereka diminta untuk menjumlahkan dua kelompok 
benda yang masing-masing terdiri dari lima dan empat anggota. Anak 
semacam itu mungkin akan menghitung satu per satu anggota tiap 
kelompok lebih dahulu sebelum menjumlahkannya. 
Anak yang memiliki abnormalitas persepsi visual juga sering 
tidak mampu membedekan bentuk-bentuk geometri. Suatu bentuk 
bujursangkar mungkin dilihat oleh anak sebagai empat garis yang 
tidak saling terkait, mungkin dilihat oleh anak sebagai empat garis 
yang tidak saling terkait, mungkin sebagai segi enam, dan bahkan 
mungkin tampak lingkaran. Adanya abnormalitas persepsi visual 
semacam ini, tentu saja dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar 
matematika, terutama dalam memahami berbagai simbol. 
c. Asosiasi Visual-Motor 
Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat 





bilangannya “Satu, dua, tiga, empat, lima.” Anak mungkin baru 
memegang benda yang ketiga tetapi telah mengucapkan “lima”, atau 
sebaliknya, telah menyentuh benda kelima tetapi baru mengucapkan 
“tiga”. Anak-anak semacam ini dapat memberikan kesan mereka 
hanya menghafal bilangan tanpa memahami maknanya. 
d. Perseverasi  
  Ada anak yang perhatiannya melekat pada suatu objek saja 
dalam jangka waktu yang relatif lama. Gangguan perhatian semacam 
itu disebut preseverasi. Anak demikian mungkin pada mulanya dapat 
mengerjakan tugas dengan baik, tetapi lama-kelamaan perhatiannya 
melekat pada suatu objek tertentu. Misalnya: 
          
          
          
          
          
          
Angka 9 diulang beberapa kali tanpa memperhatikan kaitannya 
dengan soal matematika yang dihadapi. 
e. Kesulitan Mengenal dan Memahami Simbol 
Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami 





matematika seperti            dan sebagainya. Kesulitan 
semacam ini dapat disebabkan oleh adanya gangguan memori tetapi 
juga dapat disebabkan oleh adanya gangguan persepsi visual. 
f. Gangguan Penghayatan Tubuh 
Anak berkesulitan belajar matematika sering memperlihatkan 
adanya gangguan penghayatan tubuh (body image). Anak demikian 
merasa sulit untuk memahami hubungan bagian-bagian dari 
tubuhnya sendiri. Jika anak diminta untuk menggambar tubuh orang 
misalnya, mereka akan menggambarkan dengan bagian-bagian tubuh 
yang tidak lengkap atau menempatkan bagian tubuh pada posisi yang 
salah. Misalnya, leher tidak tampak, tangan diletakkan di kepala, dan 
sebagainya. 
g. Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca  
Kesulitan dalam bahasa dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan anak di bidang matematika. Soal matematika berbentuk 
soal cerita menuntut kemampuan membaca untuk memecahkannya. 
Oleh karena itu, anak yang mengalami kesulitan membaca akan 
mengalami kesulitan pula dalam memecahkan soal matematika yang 
berbentuk cerita tertulis.  
h. Skor PIQ Jaul Lebih Rendah daripada Skor VIQ  
Hasil tes intelegensi dengan menggunakan WISC (Wechsler 
Intelligence Scale for Children) menunjukkan bahwa anak 





Intelligence Quotient) yang jauh lebih rendah daripada skor VIQ 
(Verbal Intelligence Quotient). Tes inteligensi ini memiliki dua 
subtes, tes verbal dan tes kinerja (performance). Menurut Mulyono 
Abdurahman, 2012:213 subtes verbal mencakup (1) informasi, (2) 
persamaan, (3) aritmetika, (4) perbendaharaan kata, dan (5) 
pemahaman. Subtes kinerja mencakup (1) melengkapi gambar, (2) 
menyusun gambar, (3) menyusun balok, (4) menyusun objek, (5) 
coding.  
Firdha Alfiana dan Kenys Fadhilah (2019 : 290) menyatakan 
bahwa dyscalculia merupakan istilah luas untuk kesulitan dalam 
belajar matematika. Hal ini mencakup semua jenis permasalahan 
dalam matematika seperti ketidakmampuan untuk memahami arti 
bilangan sampai dengan ketidakmampuan untuk menerapkan prinsip 
matematika dalam memecahkan masalah. Salah satu faktor 
penyebabnya selain kurang berhasilnya proses belajar mengajar di 
kelas juga terjadi karena disfungsi hemisfer kanan yang 
menyebabkan kesulitan dalam memahami sifat kuantitas, masalah 
pembelajaran spasial (misalnya, memahami dan menggunakan nilai 
tempat) dan menggunakan pengetahuan aritmatika untuk 
menyelesaikan masalah kehidupan nyata sedangkan disfungsi 
hemisfer kiri menyebabkan kesulitan memahami makna abstrak 





Terdapat jenis-jenis dyscalculia yang diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1) Dyscalculia kuantitatif adalah kesulitan keterampilan 
menghitung dan mengkalkulasi. 
2) Dyscalculia kualitatif adalah kesulitan menguasai keterampilan 
yang diperlukan untuk suatu operasi melibatkan penambahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian dan akar kuadrat. 
3) Dyscalculia intermediate merupakan ketidakmampuan siswa 
untuk mengoperasikan simbol atau bilangan, apalagi simbol 
             Ketika jumlahnya lebih besar dari 100.000.000 
siswa akan membutuhkan bantuan untuk memanipulasi atau 
membacanya. 
4) Dyscalculia verbal, dapat membaca dan menulis bilangan, tetapi 
tidak dapat paham tentang makna dari bilangan, mengingat 
nama bilangan, atau mengenali bilangan ketika diucapkan oleh 
orang lain. 
5) Dyscalculia practognostic adalah kesulitan dalam memanipulasi 
hal-hal secara matematis, misalnya membandingkan bilangan 
untuk melihat mana yang lebih kecil atau lebih besar dan 
mengalami kesulitan bekerja dengan kuantitas, volume atau 
persamaan yang sebenarnya secara praktis. 
6) Dyscalculia leksikal, dapat membaca digit tunggal, tetapi tidak 





7) Dyscalculia grafis adalah kesulitan siswa dalam menulis simbol 
dan bilangan matematika. 
8) Dyscalculia indiagnostik merupakan ketidakmampuan untuk 
mengingat ide atau konsep matematika setelah mempelajarinya. 
9) Dyscalculia operasional adalah kesulitan dalam melakukan 
operasi dan perhitungan aritmatika, memiliki masalah untuk 
melakukan perhitungan yang membutuhkan memanipulasi 
angka dan simbol matematika.  
Dari pengertian serta definisi pakar disimpulkan bahwa 
kesulitan belajar matematika atau dyscalculia memiliki ciri (1) 
gangguan keruangan, yaitu ketika anak tidak mampu merasakan 
jarak antara angka-angka pada garis bilangan atau penggaris. (2) 
gangguan persepsi visual, yaitu ketika anak tidak mampu 
membedakan bentuk-bentuk geometri. (3) asosiasi visual-motor, 
yaitu ketika anak tidak dapat menghitung benda-benda secara 
berurutan sambil menyebutkan bilangannya. (4) perseverasi 
yaitu ketika perhatian anak melekat pada suatu objek dalam 
jangka waktu yang relatif lama sehingga yang pada awalnya 
anak mampu mengerjakan tugas dengan baik, lama kelamaan 
perhatiannya melekat pada suatu objek tertentu.  (5) kesulitan 
mengenal dan memahami simbol, yaitu ketika anak mengalami 
kesulitan mengenal dan menggunakan simbol-simbol 





tubuh, yaitu anak merasa kesulitan untuk memahami hubungan 
bagian-bagian dari tubuhnya sendiri. (7) kesulitan dalam bahasa 
dan membaca, yaitu anak mengalami kesulitan membaca 
sehingga mengalami kesulitan dalam memecahkan soal 
matematika yang berbentuk cerita tertulis. Adapun dari ciri-ciri 
kesulitan belajar matematika tersebut, terdapat jenis-jenis 
dyscalculia yaitu diklasifikasikan menjadi 9 jenis. Yaitu 
dyscalculia kuantitatif, dyscalculia intermediate, dyscalculia 
verbal, dyscalculia practognostic, dyscalculia leksikal, 
dyscalculia indiagnostic, dyscalculia operasional.  
5. Materi Operasi Bilangan Bulat 
A. Bilangan Bulat 
Bilangan bulat adalah himpunan yang terdiri dari bilangan 
bulat negatif, nol dan positif. Selain itu juga mencakup cacah, 
bilangan prima, bilangan asli, bilangan nol, bilangan dan 
bilangan komposit dan tidak mencangkup bilangan imajiner, 
irrasional dan pecahan. Bilangan bulat di lambangkan dengan 
huruf „Z‟ berasal dari Bahasa jerman yaitu „Zahlen‟ yang 
berarti bilangan. Berikut ini adalah garis bilangan yang terdiri 






Gambar 2.1 Gambar Garis Bilangan 
1. Bilangan Bulat Positif 
Bilangan bulat positif adalah bilangan yang bernilai positif, 
dimulai dari 1, 2, 3, 4, 5 dan seterusnya. Bilangan bulat positif 
berada di sebelah kanan 0 (nol) pada garis bilangan bulat. 
Bilangan positif lebih dari sama dengan 1 ( 1). 
2. Bilangan Bulat Negatif 
Bilangan bulat negatif adalah bilangan yang berada di sebelah 
kiri 0 (nol) pada garis bilangan bulat. Bilangan negarif bilangan 
yang bernilai negatif, di mulai dari -1, -2, -3, -4, -5 dan 
seterusnya. Bilangan positif lebih dari sama dengan -1     ). 
3. Bilangan 0 (Nol) 
Nol bukan bilangan positif atau pun bilangan negatif serta Nol.  
A. Operasi Hitung 
Operasi bilangan terdiri dari penjumlahan ( ), pengurangan 
( ), perkalian ( ), dan pembagian (  . Urutannya adalah sebagai 






Gambar 2.2 Gambar Operasi Bilangan 
Sifat – Sifat Operasi Hitung 
1. Sifat Komutatif pada Penjumlahan dan Perkalian 
     =     
    =     
2. Sifat Asosiatif pada Penjumlahan dan Perkalian 
          = a + (b + c) 
(     )                 
3. Sifat Distributif 
           =               
B. Penelitian Terdahulu 
Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih akurat jika berorientasi pada 
pengalaman penelitian sebelumnya yang serupa dengan penelitian tersebut. 
Sebagai bahan pertimbangan, dalam hal ini dikemukakan hasil penelitian 
terdahulu yang ada kaitannya dengan kesulitan belajar dan gangguan 
belajar matematika atau dyscalculia. 
1. Sumadji (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Mencari Faktor-
Faktor Psikis Penyebab Terjadinya Dyscalculia”. Penelitian ini 
dilakukan dengan melihat nilai rerata hasil UTS dan UAS mahasiswa 





kesalahan yang mereka perbuat merata yaitu meliputi kesalahan konsep, 
kurang mengenal fakta, kurang terampil hingga kurang disiplin. 
Kemudian peneliti memberikan angket terhadap mahasiswa yang 
terindikasi dyscalculia untuk mengetahui faktor-faktor psikis 
penyebabnya. Angket terdiri dari 11 butir sesuai dengan banyaknya 
faktor psikis kecuali faktor IQ. Berdasarkan dari analisis yang 
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor psikis 
dominan penyebab terjadinya dyscalculia adalah: 1) 
ingatan/kemampuan 92,6% mahasiswa dalam menerima materi adalah  
„kurang‟, 2) konsentrasi belajar 63% mahasiswa saat kuliah adalah 
„kurang/sulit fokus‟, 3) rasa percaya diri 59,3% mahasiswa diikuti rasa 
„cukup malu‟, dan 4) rasa percaya diri 59,3% mahasiswa diikuti rasa 
„agak cemas‟ ketika menjalani tes, kuliah atau presentasi kelompok. 
2. Firdha Alfiana Patricia dan Kenys Fadhilah Zamzam (2019) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Diskalkulia (Kesulitan Matematika) 
Berdasarkan Gender Pada Siswa Sekolah Dasar di Kota Malang”. 
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di kota Malang yang mewakili 
masing-masing kecamatan diantaranya adalah Sekolah Dasar Anak 
Saleh, Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar, Sekolah Dasar Islamic Global 
School, dan Sekolah Dasar Kartika IV-1. Penelitian ini berfokus untuk 
mendeskripsikan kesulitan belajar matematika atau dyscalculia dengan 
membedakan gender. Hasil dari penelitian ini adalah kesulitan belajar 





20% siswa perempuan dan 12,5% siswa laki-laki di kota Malang pada 
usia sekolah dasar. 
3. Jihan Ulya Mulyani, Murdanu (2017) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Kesulitan Berhitung Siswa-Siswa SMK Diponegoro 
Depok Pada Tahun Ajaran 2016/2017”. Dalam penelitian ini, analisis 
data yang dilakukan menggunakan teknik analisis data deskriptif model 
Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil analisis data dan wawancara 
mengenai jenis kesalahan yang terjadi adalah murni kesalahan dari 
siswa. Kemudian dapat disimpulkan bahwa terjadinya kesalahan-
kesalahan dalam menjawab persoalan berhitung menjadikan indikasi 
bahwa siswa subjek penelitian mengalami kesulitan berhitung. 
4. Elisa Arisandi (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian Untuk Anak 
Diskalkulia Melalui Metode Garismatika”. Dalam penelitian ini, 
peneliti memberikan latihan berulang-ulang sebanyak 25 kali 
pertemuan, pada kondisi baseline (A) yang dilakukan sebanyak 
Sembilan kali terlihat bahwa persentase yang diperoleh anak masih 
sangat rendah, hasil tertinggi yang diperoleh anak hanya 40%. 
Sedangkan pada kondisi intervensi (B) setelah anak diberikan perlakuan 
dengan metode garismatika dimana metode ini akan membantu anak 
nantinya dalam melakukan operasi perkalian, intervensi dilakukan 
sebanyak 16 kali pertemuan maka dapat meningkatkan kemampuan 





diskalkulia hingga mencapai persentase 100%. Berdasarkan dari hasil 
analisis data dalam kondisi dan analisis antar kondiri terbukti bahwa 
terdapat perubahan kemampuan anak X dalam operasi perkalian yang 
hasil bilangnya dua angka. Artinya terbukti bahwa Ha (hipotesis 
alternatif) diterima dan Ho ditolak. Dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan operasi perkalian yang hasil bilangannya dua angka untuk 
anak diskalkulia dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode 
garismatika. 
5. Wiwik Susti Riani dalam tesisnya yang berjudul “Diagnosis Kesulitan 
Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat pada Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung 
Kidul”. Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa kesulitan 
belajar matematika yang dialami oleh siswa kelas V SD di Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul pada pokok bahasan bilangan bulat 
pada perkalian bilangan bulat positif, pembulatan ke ribuan terdekat, 
pembagian bilangan bulat positif, konsep luas persegi dan bentuk kuadrat, dan 
pengurangan bilangan bulat dengan bilat bulat positif, dan materi yang belum 
dikuasai oleh siswa adalah materi tentang pengurangan bilangan bulat dengan 
bilangan negatif, menentukan KPK dan FPB, menentukan bentuk kuadrat dari 
bilangan bulat positif, menentukan akar kuadrat dari bilangan bulat positif. 
Terdapat perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu menganalisis siswa dengan gangguan belajar 
matematika atau dyscalculia yang ada disekolah umum saja. Sedangkan 





Sekolah Luar Biasa (SLB). Sesuatu yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya adalah penelitian ini selain dilakukan pada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB, penelitian ini menganalisis 
penyebab, letak dan jenis kesulitannya yang pada penelitian 






 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan secara lebih cermat 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal uraian materi operasi bilangan 
bulat. Menurut Sugiyono (2015:399) pada umumnya alasan menggunakan 
metode kualitatif karena, permasalahan belum jelas, holistic, dinamis dan 
penuh makna sehingga tidak mungkin data pada pada situasi social tersebut 
dijaring dengan metode penelitian kualitatif. Selain itu, peneliti bermaksud 
memahami situasi social secara mendalam, menemukan pola, hipotesis dan 
teori.  
Menurut Lestari, K.E dan M. Ridwan Y. (2015:151-152) pada 
penelitian kualitatif, bentuk desain penelitian bervariasi, fleksibel, atau 
dimungkinkan untuk diubah guna menyesuaikan dari rencana yang telah 
dibuat, dengan gejala yang ada pada tempat penelitian yang sebenarnya. 
Tidak ada pola pikir baku tentang format desain penelitian kualitatif, sebab: 
1. Instrument utama penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri sehingga 
tiap-tiap orang bisa memiliki model desain sendiri sesuai selera. 
2. Proses penelitian kualitatif bersifat siklus sehingga sulit untuk dirumuskan 
format yang baku. 
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3. Umumnya penelitian kualitatif berangkat dari kasus atau fenomena tertentu 
sehingga sulit untuk dirumuskan format desain yang baku. 
Desain dalam metode penelitian kualitatif ini berangkat dari potensi, 
keingintahuan di objek ada apa dan dari masalah yang bersifat sementara. 
Masalah tersebut berkembang setelah peneliti baru dapat menemukan fokus 
penelitian. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, selanjutnya peneliti dapat 
membuat rumusan masalah. Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan 
landasan teori, tetapi melakukan kajian berbagai teori perspektif yang sesuai 
dengan konteks penelitian. Teori yang digunakan juga bersifat sementara dan 
akan berkembang sesuai dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. 
Berdasarkan fokus dan rumusan masalah, selanjutnya peneliti kualitatif 
melakukan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (tes, wawancara, dan dokumentasi). Analisis data kualitatif lebih 
banyak dilakukan selama pengumpulan data. 










Hasil Penelitian  
Simpulan dan 
Saran 
Gambar 3.1 Desain Penelitian Kualitatif 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan atau langkah peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Tahapan dalam penelitian ini adalah:  
1. Tahapan pelaksanaan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 
tahapan ini, ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, 
yaitu etika penelitian di lapangan. Menurut Moleong, Lexy J. (2017:127-
136) kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini, menyusun proposal penelitian. 
b. Memilih lapangan 
Pada tahap ini, memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat 
penelitian yaitu di SLB Negeri Slawi. 
c. Mengurus perizinan  
Pada tahap ini, mengajukan surat perizinan penelitian ke SLB Negeri 
Slawi. 
d. Menilai lapangan 
Pada tahap ini, melakukan observasi awal di SLB Negeri Slawi dan 
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Pada tahap ini, berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
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Pada tahap ini, menyusun instrument penelitian berupa tes kesulitan 
belajar Matematika pada materi operasi bilangan bulat, dan pedoman 
wawancara. 
g. Persoalan etika penelitian  
Dalam melakukan penelitian, peneliti menerapkan etika penelitian. 
2. Tahapan pekerjaan di sekolah 
Menurut Moleong, Lexy J. (2017:137-147) uraian tahap pekerjaan 
lapangan atau dalam hal ini di sekolah dibagi atas tiga tahap yaitu:  
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Pada tahap ini, memahami letak sekolah yang akan dijadikan sebagai 
tempat penelitian dan mempersiapkan segala kebutuhan yang 
diperlukan untuk penelitian. Namun dikarenakan social distancing, 
maka tempat penelitian dilakukan secara jarak jauh. 
b. Memasuki lapangan 
Pada tahap ini, memberikan soal tes uraian kesulitan belajar 
Matematika materi operasi bilangan bulat kepada siswa kelas IV. 
Kemudian menentukan subjek penelitian yakni 2 siswa dijadikan 
sebagai subjek penelitian, pada penelitian dianalisis letak kesulitannya 
dilihat dari hasil jawaban tersebut. Kemudian, melakukan wawancara 
untuk mengetahui penyebab siswa merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tes kesulitan belajar Matematika. Setelah itu, 
mengkaji hasil jawaban tes kesulitan belajar Matematika, dan hasil 
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wawancara dengan orang tua siswa untuk mengetahui jenis 
dyscalculia yang dialami oleh siswa. 
c. Berperan serta mengumpulkan data 
Pada tahap ini, peneliti berperan aktif dalam proses pengumpulan data. 
3. Tahapan analisis data 
Setelah data didapat maka data perlu dianalisis sesuai tujuan dari 
penelitian. Menurut Moleong, Lexy J. (2017:148-152) uraian tahapan 
analisis data antara lain: 
a. Pemrosesan data 
Peneliti melakukan pemrosesan data terlebih dahulu, pemrosesan data 
dengan menggunakan instrument tes, dibantu dengan wawancara. Tes 
yang digunakan dalam penelitian berupa soal tes bentuk uraian, di 
mana instrument tes dibuat berdasarkan indikator kesulitan belajar 
Matematika.  
b. Kategorisasi  
Pada tahap ini, dilakukan pengelompokkan data yang meliputi data 
hasil tes kesulitan belajar Matematika, dan data hasil wawancara. 
c. Penafsiran data 
Pada tahap akhir, akan menganalisis data dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif selanjutnya menyusun laporan penelitian lembar 
jawaban siswa, pedoman wawancara dan skrip dari hasil wawancara 
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kepada orang tua melalui pesan whatsapp. Selain itu, ada juga foto dan 
beberapa dokumen tambahan yang dibutuhkan.  
C. Sumber Data 
Berdasarkan sumber di mana data didapatkan maka data 
dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder: 
1. Data Primer 
Data primer atau data utama adalah sumber data yang 
langsung membedakan data kepada pengumpul data dan 
dikumpulkan dari objek penelitian (Sugiyono, 2015:308). Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah data hasil tes kesulitan 
belajar Matematika operasi bilangan bulat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder atau tambahan adalah sumber yang tidak  
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 
melalui dokumen atau oranglain (Sugiyono, 2015:309). Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data tambahan yang berasal 
wawancara dengan guru dan orang tua, dan dari buku atau 
kepustakaan, arsip. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama siswa kelas 
IV SLB Negeri Slawi, soal tes uraian kesulitan belajar Matematika 
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pada operasi bilangan bulat, lembar jawaban siswa, pedoman 
wawancara, dan skrip dari hasil wawancara. Selain itu, ada juga foto 
dan beberapa dokumen tambahan yang dibutuhkan untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Menurut Sugiyono (2015:297) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social 
situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tempat, pelaku, dan 
aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. Untuk tempat penelitian 
adalah di SLB Negeri Slawi, pelaku adalah siswa kelas tunagrahita 
ringan di kelas IV dan aktivitas adalah kegiatan pembelajaran daring 
kelas tunagrahita ringan kelas IV SLB Negeri Slawi. Subjek dalam 
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 
narasumber, partisipan, informan, teman, dan guru dalam penelitian. 
Pemilihan subjek penelitian ini diambil berdasarkan kriteria orang tua 
siswa C1 yang memiliki handphone jenis android.  
Identifikasi data pada penelitian kualitatif ini, dipilih satu kelas 
yaitu kelas IV tunagrahita ringan di SLB Negeri Slawi. Siswa-siswa di 
kelas tersebut dikategorikan berdasarkan tunagrahita ringan atau C1. 
Penetapan subjek yakni satu siswa berjenis kelamin perempuan dan 
satu siswa berjenis kelamin laki-laki, diambil dengan pertimbangan 
situasi saat ini yang mengharuskan berkomunikasi via online sehingga 
subjek dipilih berdasarkan orang tua yang update teknologi. Hal ini 
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bertujuan agar diperoleh subjek yang dapat mendukung keterlaksanaan 
penelitian.   
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang tepat, diharapkan dapat 
memberikan hasil penelitian yang tepat dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 
mendapatkan data dan tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak dapat memperoleh data yang memenuhi standar 
(Sugiyono, 2015:308). 
1. Teknik tes 
Pengumpulan data secara tes yang digunakan yaitu 
menggunakan tes kesulitan belajar Matematika berbentuk uraian 
yang memuat indikator kesulitan belajar Matematika. Tes kesulitan 
belajar Matematika digunakan untuk mengetahui ketercapaian 
aspek kesulitan belajar Matematika. 
Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal 
untuk mengetahui kesulitan belajar Matematika yang dialami oleh 
siswa. Instrumen tersebut harus dimantapkan kualitasnya melalui 
tahap validasi oleh tim ahli yang menangani siswa berkebutuhan 
khusus untuk menjamin kevalidan instrument yang digunakan. 
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Materi yang digunakan dalam tes adalah soal penjumlahan dan 
pengurangan bersusun, soal cerita penjumlahan dan pengurangan, 
soal menentukan banyaknya gambar dalam kotak serta menentukan 
angka yang nilainya lebih besar dan lebih kecil menggunakan 
simbol. 
Indikator kesulitan Matematika yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1) Kelemahan dalam menghitung 
2) Kesulitan mentransfer materi operasi bilangan bulat 
3) Pemahaman bahasa Matematika 
4) Kesulitan dalam persepsi visual 
2. Teknik Non Tes  
Teknik pengumpulan data non tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu wawancara, dan dokumentasi. 
a. Wawancara  
Penelitian ini menggunakan wawancara tak terstruktur, 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis besar pertanyaan yang akan 
ditanyakan.  
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Wawancara ini memungkinkan subjek memberikan jawaban 
secara luas, dengan menggunakan pertanyaan yang bersifat terbuka 
dengan tujuan untuk mengetahui lebih jelas dan lebih lengkap 
seberapa jauh kesulitan belajar atau masalah yang dihadapi siswa 
kelas dyscalculia kelas IV SLB Negeri Slawi yang belum tercantum 
dalam tes. Wawancara dilakukan kepada orang tua subjek penelitian 
yang terpilih. 
Hasil wawancara digunakan untuk mengetahui lebih mendalam 
tentang kesulitan belajar atau masalah yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran Matematika terutama pada operasi bilangan bulat 
yang meliputi penjumlahan dan pengurangan. Sebelum penelitian, 
peneliti melakukan wawancara kepada ibu AW selaku guru kelas di 
SLB Negeri Slawi untuk mendapatkan data kondisi awal siswa. 
Selain itu, peneliti akan melakukan wawancara untuk mengetahui 
letak kesulitan dan faktor-faktor penyebab siswa dyscalculia 
mengalami kesulitan saat pelajaran Matematika. Pedoman 
wawancara sudah di validasi oleh 1 dosen pembimbing dan 1 pakar 
ABK. 
b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen, rapat, dan sebagainya (Arikunto, 2013-
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274). Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data-data tertulis atau gambar tentang daftar nama siswa dyscalculia 
kelas IV. Selain itu, dokumentasi juga bisa berupa foto selama 
subjek penelitian mengerjakan soal tes uraian kesulitan belajar 
Matematika sebagai bukti sudah melaksanakan penelitian. 
G.  Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data deskriptif kualitatif, mengikuti konsep yang 
diberikan Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2015:337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada 
setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi 
data), data display (penyajian data), dan conclusions 
drawing/verification.  
1. Reduksi data (Data Reduction)  
Menurut Sugiyono (2015:338) mereduksi data berarti 
merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, mencari tema dan polanya, serta membuang yang tidak 
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perlu. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting. Dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 
selanjutnya. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses menyeleksi, 
menajamkan, memfokuskan dan menyederhanakan data yang 
diperoleh, membuang data yang tidak perlu dari hasil wawancara. Dari 
data tersebut lalu disederhanakan sehingga dapat ditentukan faktor 
penyebab kesulitan, letak kesulitan dan jenis kesulitan siswa. 
Teknik analisis data pada tahap reduksi data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a) Analisis Data Tes 
Data tes dari seluruh siswa yang melaksanakan tes tertulis 
disajikan dalam bentuk lembar jawaban siswa yang digunakan 
untuk menganalisis jawaban. Hasil kerja siswa dibahas 
berdasarkan lembar jawaban yang merupakan hasil tes tertulis. 
Maksud dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh data tentang 
letak, jenis dan penyebab kesulitan yang dibuat siswa dyscalculia. 
Dengan demikian, hasil pembahasan ini digunakan sebagai acuan 
dalam menyusun materi wawancara. 
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Jawaban siswa yang dianalisis adalah semua jawaban, baik 
jawaban benar, jawaban yang salah dan yang tidak menjawab.  
Siswa yang tidak menjawab secara langsung telah mengalami 
kesulitan yaitu pada 4 indikator kesulitan. 
b) Analisis Data Wawancara 
Data wawancara diperoleh dari 2 siswa yang telah 
ditentukan sebelumnya. Wawancara dilakukan melalui perantara 
yakni orang tua siswa melalui social media whatsapp. Kemudian 
data tersebut dianalisis untuk mengetahui secara garis besar 
faktor-faktor yang menyebabkan siswa dyscalculia mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal Matematika pada sub materi 
pokok operasi bilangan bulat. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Melalui penyajian data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi. Menurut Sugiyono (2015:341) 
melalui penyajian data maka data terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian 
data dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil reduksi 
data berupa uraian singkat yaitu hasil deskripsi tes kesulitan belajar 
Matematika, hasil deskripsi observasi, dan hasil deskripsi wawancara 
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sehingga mempermudah peneliti dalam melanjutkan langkah 
verification.  
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  
Menurut Sugiyono (2015:345) kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data atau informasi kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk 
narasi yang disajikan secara deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah 
berupa kata-kata, tabel, gambar, dan bukan angka-angka. Teks dalam 
hasil penelitian harus mampu memberikan petunjuk kepada pembaca 
dengan menekankan kunci-kunci hasil penelitian untuk menjawab 
pertanyaan atau yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini penyajian 
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hasil analisis dari tes, wawancara, dan dokumentasi disajikan dalam 






 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kesulitan belajar 
Matematika pada siswa dyscalculia dengan menggunakan sistem daring pada 
materi operasi bilangan bulat pada tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelompok tunagrahita ringan (C1). 
Data penelitian diawali dengan siswa mengerjakan soal uraian yang 
telah dibuat sesuai dengan indikator kesulitan belajar Matematika. Soal ini 
telah memuat berbagai macam indikator dari jenis-jenis dyscalculia yang 
dikerjakan oleh 2 siswa kelompok tunagrahita ringan dalam waktu 80 menit 
menggunakan sistem daring melalui perantara orang tua siswa. Karena 
menggunakan sistem daring, pada proses mendapatkan data terkendala oleh 
beberapa hal diantaranya hampir separuh orang tua siswa tidak memakai 
handphone jenis android, serta ada juga beberapa orangtua siswa yang 
mengalami kesulitan akses internet. Sehingga penelitian hanya bisa dilakukan 
kepada 2 orang siswa saja.  
Selain kendala pada akses komunikasi yang terbatas, pada petunjuk 
soal tertera waktu pengerjaan selama 80 menit namun karena siswa adalah 





dalam waktu 80 menit. Selain itu, suasana hati siswa tidak selalu bisa di tebak 
sehingga orang tua membantu membujuk agar mau mengerjakan soal, namun 
siswa tetap pasif. Berdasarkan beberapa kendala tersebut, maka untuk 
mendeskripsikan kesulitan belajar Matematika pada siswa dyscalculia 
menggunakan informasi yang berhasil didapat dari guru kelas dan wawancara 
dengan orang tua. Berikut ini disajikan tabel kode subjek penelitian : 
Tabel 4.1 Daftar Kode Subjek Penelitian : 




Subjek penelitian yang sudah ditentukan akan dianalisis kesulitan 
belajar Matematikanya dan kemudian akan terlihat jenis dyscalculia tertentu 
sesuai dengan kesulitan yang dialami oleh siswa. Tiap indikator kesulitan 
belajar dan indikator soal tes uraian kesulitan belajar matematika akan diberi 
kode pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Kode Indikator Kesulitan Belajar Matematika 
No Indikator Kode 
1 







2 Mentransfer materi Operasi Bilangan Bulat IDK 2 
3 Pemahaman bahasa Matematika  IDK 3 
4 Kesulitan dalam persepsi visual  IDK 4 
* IDK = Indikator Kesulitan Belajar Matematika 
Tabel 4.3 Indikator soal Tes Kesulitan Belajar Matematika 
No Indikator Sub Indikator Kode 
1 
Pemahaman konsep 
penjumlahan dan pengurangan 
dua bilangan yang hasilnya 
sampai 30 
Menghitung penjumlahan 





dan pengurangan dua 




Pemahaman materi dasar 
matematika 
Menyatakan benar atau 





3 Simbol matematika 
Menentukan simbol lebih 




Menentukan simbol lebih 









  Berdasarkan tabel 4.3 untuk  Indikator kelemahan dalam menghitung 
operasi bilangan bulat diberi kode IDK 1, Indikator mentransfer materi 
operasi bilangan bulat diberi kode IDK 2, Indikator pemahaman bahasa 
Matematika diberi kode IDK 3, Indikator kesulitan dalam persepsi visual 
diberi kode IDK 4. Kemudian untuk masing-masing Sub Indikator Soal diberi 
kode sebagai berikut: Sub Indikator menghitung penjumlahan dan 
pengurangan dua bilangan diberi kode SIDS 1.1, Sub Indikator menghitung 
penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pada soal cerita diberi kode SIDS 
1.2, Sub Indikator menyatakan benar atau salah pada operasi penjumlahan dan 
pengurangan diberi kode SIDS 2, Sub Indikator menentukan angka yang 
nilainya lebih besar diberi kode SIDS 3.1, Sub Indikator menentukan angka 
yang nilainya lebih kecil diberi kode SIDS 3.2 . 
 Selanjutnya akan disajikan deskripsi dari hasil Tes Kesulitan Belajar 
Matematika (TKBM) siswa. 
a. Subjek T1  
1) Soal Nomor 1 
Dari soal “berapakah hasil dari penjumlahan 16 + 18 = “ 






 Gambar 4.1 Hasil TKBM Subjek T1 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk indikator dan sub indikator pada 
soal uraian kesulitan belajar Matematika : 
a) SIDS 1.1 (Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan) 
Pada gambar 4.1 menunjukkan subjek T1 menjawab dengan 
benar, subjek T1 dapat menghitung penjumlahan dua bilangan, subjek 
T1 paham dengan konsep penjumlahan. Hasil analisis, disimpulkan 
subjek T1 memenuhi SIDS 1.1 yaitu mampu menghitung penjumlahan 
dua bilangan. 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 
a)  IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.1 subjek T1 menuliskan angka 30, yang berarti 
jawaban dari subjek T1 benar. Jika dianalisis berdasarkan jawaban, 






Gambar 4.2 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, menunjukkan 
subjek T1 tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 
penjumlahan bersusun. Selain itu saat observasi awal, didapatkan 
informasi dari guru kelas bahwa subjek T1 menguasai konsep 
penjumlahan dua bilangan dengan rentang angka satu sampai tiga 





tidak memenuhi IDK 1 yaitu subjek T1 tidak memiliki kelemahan 
dalam menghitung. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.1 subjek T1 mengisi dengan benar soal yang 
diberikan peneliti. Hal ini menandakan bahwa subjek T1 mampu 
memahami konsep penjumlahan dan mentransfer konsep tersebut saat 
menjawab soal.  
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan 
subjek T1 tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 
penjumlahan bersusun. Selain itu, saat observasi awal, peneliti 
mendapatkan informasi dari guru kelas bahwa subjek T1 menguasai 
konsep penjumlahan dua bilangan dengan rentang angka satu sampai 
tiga puluh. Hasil analisis disimpulkan subjek T1 tidak memenuhi IDK 
2 yaitu tidak mengalami kesulitan dalam mentransfer materi operasi 
bilangan bulat. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa Matematika) 
Pada gambar 4.1 subjek T1 menjawab soal yang diberikan 
peneliti dengan benar.  Hal ini menandakan bahwa subjek T1 mampu 






Gambar 4.4 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan 
subjek T1 tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 
penjumlahan bersusun. Selain itu, saat observasi awal, peneliti 
mendapatkan informasi dari guru kelas bahwa subjek T1 menguasai 
konsep penjumlahan dua bilangan dengan rentang angka satu sampai 
tiga puluh. Anak yang pemahaman bahasa matematikanya kurang 









Namun, subjek T1 mampu mengerjakan dengan benar, serta hasil 
analisis disimpulkan subjek T1 tidak memenuhi IDK 3. Pemahaman 
bahasa matematikanya baik. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.1 subjek T1 menjawab soal dengan benar. 
Subjek T1 tidak mengalami kesulitan dalam persepsi visual. Karena 
untuk menjawab soal tentang penjumlahan bersusun, maka subjek T1 






Gambar 4.5 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan wawancara dengan orang tua subjek T1, 
menunjukkan subjek T1 dapat mengerjakan soal. Subjek T1 
didampingi oleh ayah nya, namun subjek T1 mampu menghitung 
penjumlahan sendiri, karena dalam soal nomor 1 masih 
menggunakan angka kecil yang tidak membutuhkan konsep 
menyimpan. Selain itu, berdasarkan informasi guru kelas, bahwa 
subjek T1 mampu menguasai konsep penjumlahan dua bilangan 
dengan rentang angka satu sampai dengan tiga puluh. Anak yang 
memiliki kesulitan dalam persepsi visual, mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal penjumlahan. Disimpulkan bahwa subjek T1 tidak 
memenuhi IDK 4 atau mampu mengerjakan operasi bilangan bulat.  
2) Soal Nomor 2 
Dari soal “berapakah hasil dari pengurangan 74 52 = “ 
menggunakan model pengurangan bersusun diperoleh hasil sebagai 
berikut :  
 
Gambar 4.6 Hasil TKBM Subjek T1 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk sub indikator pada soal uraian 





a)  SIDS 1.1 (Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan) 
Pada gambar 4.6 subjek T1 menuliskan jawaban yang salah. 
Seharusnya, jawaban yang benar adalah 22. Soal nomor 2 merupakan 
soal bentuk pengurangan. Subjek T1 sudah paham dengan konsep 
pengurangan itu sendiri walaupun jawaban yang dituliskan masih 
salah. Subjek T1 disimpulkan tidak memenuhi SIDS 1.1 yaitu tidak 
paham konsep pengurangan dua  bilangan yang hasilnya sampai 30. 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.6 subjek T1 menuliskan angka 20, yang berarti 
jawaban dari subjek T1 salah. Hal ini disebabkan oleh faktor 
ketelitian subjek T1 dalam menghitung. Subjek T1, memiliki 






Gambar 4.7 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, 
menunjukkan saat mengerjakan soal nomor 2 subjek T1 terlihat 
bingung. Subjek T1 kebingungan saat mengerjakan soal bentuk 
pengurangan walaupun dibimbing. Sehingga, disimpulkan subjek T1 
memenuhi IDK 1 yaitu memiliki kelemahan dalam pengurangan. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.6 subjek T1 mengisi dengan jawaban yang 





pengurangan, akan tetapi jawaban nomor 2 salah. Hal ini karena 
subjek T1 tidak teliti saat mengerjakan soal.  
  
Gambar 4.8 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, 
diperoleh informasi saat mengerjakan soal nomor 2 subjek T1 terlihat 
bingung. Subjek T1 kebingungan mengerjakan soal bentuk 
pengurangan walaupun dibimbing. Hasil analisis disimpulkan subjek 
T1 memenuhi IDK 2 yaitu memiliki kesulitan mentransfer materi 
operasi bilangan bulat. 





Pada gambar 4.6 jawaban subjek T1 salah. Meskipun jawaban 
subjek T1 tidak melenceng jauh, namun hasilnya menunjukkan ada 
kesalahan pada proses menghitung. Hal ini menandakan bahwa subjek 
T1 tidak mampu memahami bahasa Matematika dengan baik.  
 
Gambar 4.9 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan 
subjek T1 mengalami kesulitan mengerjakan soal pengurangan 
bersusun. Anak dengan pemahaman bahasa matematika kurang akan 





analisis disimpulkan subjek T1 memenuhi IDK 3 yaitu kurang dalam 
pemahaman bahasa Matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.6 menunjukkan jawaban subjek T1 salah. Akan 
tetapi, jawaban subjek T1 tidak melenceng jauh. Hanya salah pada 
angka satuannya saja. Subjek T1 mampu memahami konsep dan 
simbol matematika, namun tidak teliti. Karena untuk menjawab soal 
pengurangan bersusun, subjek T1 harus memahami simbol 
Matematika tanda    .  
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, 
menunjukkan subjek T1 kebingungan mengerjakan soal. Subjek T1 
sering bingung saat mengerjakan soal bentuk pengurangan walaupun 
dibimbing oleh orang tua. Hasil analisis disimpulkan bahwa subjek 
T1 memenuhi IDK 4 yaitu mengalami kesulitan dalam persepsi 
visual.   
3) Nomor 3 
Dari soal “Andi mempunyai 5 buah kelereng, kemudian ibu 
membelikannya lagi 5 buah kelereng. Berapakah kelereng yang 
dimiliki Andi sekarang?” diperoleh hasil sebagai berikut :  
 
Gambar 4.11 Hasil TKBM Subjek T1 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk sub indikator pada soal uraian 
kesulitan belajar matematika :      
a)  SIDS 1.2 (Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan 
pada soal cerita) 
Pada gambar 4.11 subjek T1 menjawab soal dengan benar. Soal 
nomor 3 adalah soal bentuk penjumlahan model cerita. Subjek T1 
paham dengan konsep penjumlahan dengan model soal cerita 





masalahnya, akan tetapi hasilnya benar. Hasil analisis menunjukkan 
subjek T1 memenuhi SIDS 1.2 yaitu mampu menghitung 
penjumlahan dua bilangan pada soal cerita. 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesulitan 
belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.11 menunjukkan subjek T1 menuliskan angka 
10, artinya jawaban subjek T1 benar. Sehingga disimpulkan subjek T1 
tidak memiliki kesulitan dalam berhitung.  
 
Gambar 4.12 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, saat proses 
mengerjakan soal nomor 3 subjek T1 sempat mengalami kesulitan 
memahami soal cerita yang disajikan serta dari informasi guru kelas 





bilangan dengan rentang angka satu sampai tiga puluh. Uraian hasil 
analisis menunjukkan subjek T1 tidak memenuhi IDK 1 yaitu tidak 
memiliki kelemahan dalam menghitung penjumlahan. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.11 subjek T1 mengisi dengan benar soal yang 
diberikan. Meskipun subjek T1 tidak menuliskan langkah-langkah 
pemecahan masalahnya namun jawaban yang dituliskan subjek T1 
benar.  
 
Gambar 4.13 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, saat 
mengerjakan soal nomor 3 subjek T1 mengalami kesulitan memahami 
soal cerita yang disajikan. Orang tua subjek T1 membantu subjek T1 





subjek T1 memenuhi IDK 2 yaitu tidak ada kesulitan mentransfer 
materi operasi bilangan bulat. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa Matematika) 
Pada gambar 4.11 menunjukkan jawaban subjek T1 sudah 
tepat. bentuk soal, nomor 3 merupakan soal cerita yang membutuhkan 
penerjemahan ke dalam bahasa matematika. Sehingga subjek T1 perlu 
menerjemahkan maksud dari soal nomor 3 kedalam bentuk 
Matematika.  
 
Gambar 4.14 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, saat 
proses mengerjakan soal nomor 3 subjek T1 mengalami kesulitan 
memahami soal cerita yang disajikan. Orang tua subjek T1 membantu 





subjek T1 memenuhi IDK 3 yaitu mengalami kesulitan dalam 
pemahaman bahasa Matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.11 menunjukkan subjek T1 mampu menjawab 
dengan benar soal nomor 3. Soal adalah penjumlahan yang disajikan 
dalam bentuk soal cerita. Subjek T1 tidak memiliki kesulitan dalam 
persepsi visual, karena subjek T1 mengerti simbol matematika     
yang artinya penjumlahan. 
  
Gambar 4.15 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, saat 
mengerjakan soal nomor 3, subjek T1 mengalami kesulitan dalam 
memahami soal cerita yang disajikan. Orang tua subjek T1 membantu 





T1 tidak memenuhi IDK 4 yaitu tidak mengalami kesulitan persepsi 
visual. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Putra menanam 56 benih kacang, ternyata 25 benih 
kacang tersebut mati. Berapakah benih kacang yang tumbuh?” 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Gambar 4.16 Hasil TKBM Subjek T1 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk sub indikator pada soal uraian 
kesulitan belajar matematika :      
a)  SIDS 1.2 (Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan 
pada soal cerita) 
Pada gambar 4.16 subjek T1 menjawab soal yang diberikan oleh 
peneliti namun hasilnya salah. Subjek T1 menjawab 30 yang berarti 
jawaban subjek T1 adalah salah. Soal nomor 4 adalah soal bentuk 
pengurangan dengan soal cerita. Subjek T1 paham dengan konsep 
pengurangan model soal cerita meskipun subjek T1 tidak menuliskan 
langkah-langkah proses mengerjakannya serta hasil akhir 
pengerjaannya. Jawaban yang dituliskan subjek T1 tidak melenceng 





padahal jawaban yang benar adalah 31. Ini menandakan bahwa 
sebenarnya subjek T1 paham dengan konsep pengurangan namun 
kurang teliti dalam behitung. Hasil uraian analisis diatas, disimpulkan 
subjek T1 tidak memenuhi SIDS 1.2 yaitu tidak mampu menghitung 
pengurangan dua bilangan pada soal cerita. 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesulitan 
belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.16 subjek T1 menuliskan angka 30, 
menunjukkan  jawaban dari subjek T1 salah. Soal merupakan operasi 
pengurangan yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Subjek T1 
memiliki kesulitan dalam menghitung atau mengoperasikan 
pengurangan. 
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, saat 
mengerjakan soal nomor 4 subjek T1 kesulitan memahami soal cerita 
yang disajikan. Informasi dari guru kelas saat observasi awal, subjek 
T1 mampu memahami konsep pengurangan dua bilangan dengan 
rentang angka satu sampai tiga puluh. Meskipun subjek T1 mengalami 
kekeliruan saat menghitung operasi pengurangan. Jawaban subjek T1 
tidak melenceng jauh dari jawaban yang benar, namun tetap hasil akhir 
yang dituliskan oleh subjek T1 salah. Uraian hasil analisis disimpulkan 
subjek T1 memenuhi IDK 1 yaitu memiliki kelemahan dalam 
menghitung operasi pengurangan. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.16 menunjukkan subjek T1 mengisi soal yang 
diberikan dengan jawaban salah. Subjek T1 tidak menuliskan langkah-
langkah pemecahan masalahnya serta jawaban yang dituliskan subjek 






Gambar 4.18 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, saat 
mengerjakan soal nomor 4 subjek T1 mengalami kesulitan memahami 
soal cerita yang disajikan. Orang tua subjek T1 membantu 
menerjemahkan maksud dari soal. Uraian hasil analisis disimpulkan 
subjek T1 memenuhi IDK 2 yaitu mengalami kesulitan mentransfer 
materi operasi bilangan bulat. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa Matematika) 
Pada gambar 4.16 menunjukkan jawaban subjek T1 salah. 
Subjek T1 juga tidak menuliskan langkah-langkah pemecahan 
masalahnya. Bentuk soal nomor 4 merupakan soal cerita yang 
membutuhkan penerjemahan ke dalam bahasa Matematika. Sehingga 
subjek T1 perlu menerjemahkan maksud dari soal nomor 4 kedalam 







Gambar 4.19 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, saat 
mengerjakan soal nomor 4 subjek T1 mengalami kesulitan memahami 
soal cerita yang disajikan. Orang tua subjek T1 membantu untuk 
menerjemahkan maksud soal tersebut. Uraian hasil analisis 
disimpulkan subjek T1 memenuhi IDK 3 yaitu mengalami kesulitan 
dalam pemahaman bahasa Matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.16 menunjukkan subjek T1 menjawab soal 
nomor 4 namun hasilnya salah. Soal tersebut merupakan soal 
pengurangan yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Walaupun 
jawaban yang dituliskan oleh subjek T1 salah, namun kesalahan yang 





jawaban hasil pengurangan serta jawaban yang dituliskan oleh subjek 
T1 tidak melenceng jauh dari jawaban yang benar. Subjek T1 hanya 
kurang teliti dalam menghitung namun mengerti simbol matematika 
    yang artinya pengurangan atau mengurangi angka. 
  
 Gambar 4.20 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, saat 
mengerjakan soal nomor 3 subjek T1 mengalami kesulitan memahami 
soal cerita yang disajikan. Orang tua subjek T1 membantu subjek T1 
menerjemahkan maksud soal. Uraian hasil analisis disimpulkan subjek 
T1 memenuhi IDK 4 yaitu mengalami kesulitan dalam persepsi visual.  
5) Nomor 5 
Dari soal “Nyatakan benar atau salah pada hasil penjumlahan dan 
pengurangan dibawah ini.” 
a.  15 + 7 = 20  (…) 





c.  8 – 4 = 10  (…) 
d.  29 – 16 = 14  (…) 
diperoleh  hasil sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4.21 Hasil TKBM Subjek T1 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk sub indikator pada soal uraian 
kesulitan belajar matematika : 
a)  SIDS 2 (Menyatakan benar atau salah pada operasi penjumlahan dan 
pengurangan)  
Pada gambar 4.21 menunjukkan subjek T1 menjawab soal yang 
diberikan dengan benar. Jenis soal ini merupakan soal untuk 
menyatakan benar atau salah pada operasi penjumlahan dan 
pengurangan. Penjumlahan dan pengurangan merupakan materi dasar 
dari pelajaran Matematika. Jawaban subjek T1 menunjukkan bahwa 
subjek T1 paham dengan konsep penjumlahan dan pengurangan karena 
semua pernyataan yang dituliskan oleh subjek T1 semuanya tepat. 
Uraian hasil analisis diatas disimpulkan subjek T1 dapat memenuhi 
SIDS 2 yaitu mampu menyatakan benar atau salah pada operasi 





Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesulitan 
belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.21 menunjukkan jawaban subjek T1 benar. Tidak 
ada pernyataan yang kosong atau tidak terisi, semuanya terisi dan 
jawabannya sudah tepat. 
 
  Gambar 4.22 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, saat mengerjakan 
soal nomor 5 subjek T1 meminta bantuan orang tua untuk 
menerjemahkan maksud dari perintah soal nomor 5. Kemudian saat 
menyatakan benar atau salah, subjek T1 dibimbing oleh orang tua. 
Namun ketika proses menghitung, subjek T1 mampu melakukannya 
sendiri. Informasi dari guru kelas, subjek T1 mampu memahami 
konsep penjumlahan dan pengurangan dua bilangan dengan rentang 





T1 tidak mengalami kelemahan dalam menghitung pengurangan dan 
penjumlahan. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.21 menunjukkan subjek T1 mengisi kolom 
pernyataan yang ada pada soal yang diberikan dengan jawaban 







Gambar 4.23 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, saat 
mengerjakan soal nomor 5 subjek T1 mengalami kebingungan 
sehingga orangtua membimbing subjek T1 untuk menerjemahkan 
maksud dari perintah soal nomor 5. Saat menyatakan benar atau salah 
pada jawaban, subjek T1 dibimbing oleh orangtua. Uraian hasil 
analisis disimpulkan subjek T1 mengalami kesulitan mentransfer 
pengetahuan. 





Pada gambar 4.21 menunjukkan jawaban subjek T1 salah. 
Bentuk soal nomor 5 merupakan soal pernyataan yang membutuhkan 
jawaban benar atau salah. Subjek harus tau seperti apa penjumlahan, 
dan seperti apa pengurangan. Anak yang kesulitan pemahaman bahasa 
Matematika, akan kebingungan jika menghitung atau mengoperasikan 







Gambar 4.24 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1, saat 
mengerjakan soal nomor 5 subjek T1 mengalami kebingungan 
sehingga orangtua membimbing subjek T1 untuk menerjemahkan 
maksud dari perintah soal nomor 5. Uraian hasil analisis diatas 
disimpulkan subjek T1 tidak mengalami kesulitan dalam pemahaman 
bahasa matematika. 





Pada gambar 4.21 menunjukkan subjek T1 menjawab soal 
dengan benar. Subjek T1 tidak mengalami kesulitan dalam persepsi 
visual. Karena untuk menjawab soal tentang penjumlahan maupun 
pengurangan, subjek T1 harus terlebih dahulu memahami simbol 
matematika tanda     dan    .  
 
Gambar 4.25 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan wawancara dengan orang tua subjek T1, 
menunjukkan subjek T1 saat mengerjakan soal nomor 5, dibimbing 
oleh ayah nya untuk memahami soal, namun subjek T1 mampu 
menghitung penjumlahan dan pengurangan sendiri, karena dalam soal 
nomor 5 masih menggunakan angka kecil yang tidak membutuhkan 
konsep meminjam dan menyimpan. Uraian hasil analisis disimpulkan 
subjek T1 tidak memenuhi IDK 4 yaitu tidak mengalami kesulitan 





6) Nomor 6 
Dari soal “Perhatikan angka dibawah ini. Isilah titik-titik yang 
berada ditengah dengan menggunakan simbol yang tepat. Lebih besar, 





diperoleh hasil sebagai berikut :  
 
Gambar 4.26 Hasil TKBM Subjek T1 Nomor 6 
Berikut disajikan analisis untuk sub indikator pada soal uraian 
kesulitan belajar matematika : 
a)  SIDS 3.1 (Menentukan simbol lebih dari atau kurang dari)  
Pada gambar 4.26 menunjukkan subjek T1 menjawab soal yang 
diberikan. Jenis soal ini adalah untuk menentukan simbol lebih dari 
atau kurang dari. Jawaban yang dituliskan subjek T1 menunjukkan 
adanya kekeliruan dalam menuliskan simbol matematika. Uraian hasil 
analisis disimpulkan subjek T1 tidak dapat memenuhi SIDS 3.1 yaitu 





Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesulitan 
belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.26 menunjukkan subjek T1 menjawab soal nomor 
6 namun keliru. Subjek T1 mengalami kesulitan dalam menggunakan 
simbol Matematika yang lebih dari atau kurang dari. Selain itu, subjek 
T1 tidak bisa mengurutkan angka secara benar, sehingga 
mempengaruhi subjek T1 dalam menentukan angka yang nilainya 
lebih besar atau lebih kecil. 
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, subjek T1 
bingung saat melihat soal nomor 6. Kemudian subjek T1 dibimbing 
oleh orangtua untuk memahami maksud soal tersebut. Subjek T1 masi 
kesulitan menentukan angka yang lebih besar atau lebih kecil. 
Sehingga untuk penggunaan simbol juga masih keliru. Uraian hasil 
analisis disimpulkan subjek T1 mengalami kelemahan dalam 
menghitung. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.26 menunjukkan subjek T1 menjawab soal nomor 
6 namun keliru. Subjek T1 mengalami kesulitan dalam menggunakan 






Gambar 4.28 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, subjek T1 
bingung saat melihat soal nomor 6. Subjek T1 dibimbing oleh orangtua 
untuk memahami maksud soal tersebut. Subjek T1 kesulitan 
menentukan nilai yang lebih besar atau lebih kecil. Sehingga untuk 
penggunaan simbol juga masih keliru. Uraian hasil analisis 
disimpulkan subjek T1 mengalami kesulitan dalam mentransfer materi 
operasi bilangan bulat. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa Matematika) 
Pada gambar 4.26 menunjukkan subjek T1 menjawab soal nomor 
6 namun keliru. Subjek T1 mengalami kesulitan dalam menggunakan 
simbol Matematika lebih dari dan kurang dari.  
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, subjek T1 
bingung saat melihat soal nomor 6, kemudian subjek T1 dibimbing 
oleh orang tua untuk memahami maksud soal tersebut. Subjek T1 
kesulitan menentukan nilai lebih dari atau kurang dari. Sehingga untuk 
penggunaan simbol juga masih keliru. Uraian hasil analisis 
disimpulkan subjek T1 mengalami kesulitan dalam pemahaman bahasa 
Matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.26 menunjukkan subjek T1 menjawab soal nomor 
6 namun keliru. Hal ini terjadi dikarenakan subjek T1 mengalami 
kesulitan dalam menggunakan simbol matematika.  
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1 
menunjukkan hasil subjek T1 masih memiliki kesulitan membedakan 
simbol matematika lebih dari atau kurang dari. Sehingga disimpulkan 
subjek T1 memenuhi IDK 4 yaitu memiliki kesulitan dalam persepsi 
visual. 
7) Nomor 7  
 Dari soal “Perhatikan gambar dibawah ini, berapakah jumlah 
gambar dalam setiap kotak? Kemudian isilah titik-titiknya 
menggunakan simbol lebih besar, lebih kecil atau sama dengan!” 
 
 
a.       
                             … 
                             
 
b.                     
           … 
                                
 
c.                                  
                 … 
                                                            








d.                                        
                         … 
                                               
 
diperoleh hasil sebagai berikut :  
 
Gambar 4.31 Hasil TKBM Subjek T1 Nomor 7 
Berikut disajikan analisis untuk sub indikator pada soal uraian 
kesulitan belajar matematika : 
a)  SIDS 3 (Menentukan simbol lebih dari atau kurang dari pada soal 
bergambar)  
Pada gambar 4.31 subjek T1 menjawab soal yang diberikan. 
Jenis soal ini berupa gambar. Jawaban yang dituliskan,  menunjukkan 
subjek T1 dapat menghitung jumlah benda yang ada dalam kotak 
dengan benar namun subjek T1 melakukan kekeliruan dalam 





hasil analisis disimpilkan subjek T1 tidak dapat memenuhi SIDS 3.2 
yaitu kesulitan menentukan simbol lebih dari atau kurang dari  pada 
soal bergambar. 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.31 menunjukkan subjek T1 menjawab soal nomor 
7 namun dengan simbol yang keliru. Subjek T1 mampu menghitung 
benda yang berada didalam kotak, namun mengalami kesulitan 
menentukan jumlah yang lebih banyak dan lebih sedikit, sehingga 
berpengaruh dalam menentukan penggunaan simbol Matematika tanda 






Gambar 4.32 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, subjek T1 
bingung saat melihat soal nomor 7. Kemudian subjek T1 dibimbing 
oleh orang tua untuk memahami maksud soal tersebut. Menurut 
informasi, subjek T1 memang kesulitan menentukan angka yang 
nilainya lebih besar atau lebih kecil. Sehingga untuk penggunaan 
simbol juga masih keliru. Uraian hasil analisis disimpulkan subjek T1 





b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.31 menunjukkan subjek T1 menjawab soal nomor 
7 namun dengan simbol yang keliru. Subjek T1 mampu menghitung 
benda yang ada didalam kotak, namun mengalami kesulitan 
menentukan jumlah yang lebih banyak dan lebih sedikit, sehingga 
berpengaruh dalam menentukan penggunaan simbol Matematika tanda 
       .  
 
Gambar 4.33 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, subjek T1 
bingung saat melihat soal nomor 7. Kemudian subjek T1 dibimbing 





informasi dari orang tua, subjek T1 kesulitan menentukan nilai yang 
lebih besar atau lebih kecil. Uraian hasil analisis menunjukkan subjek 
T1 memenuhi IDK 2 yaitu mengalami kesulitan dalam mentransfer 
pengetahuan. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa matematika) 
Pada gambar 4.31 menunjukkan subjek T1 menjawab soal nomor 
7 namun keliru. Subjek T1 mampu menghitung benda yang berada 
didalam kotak, namun mengalami kesulitan menentukan jumlah yang 
lebih banyak dan lebih sedikit. Hal ini akan mempengaruhi subjek T1 
untuk menentukan penggunaan simbol Matematika tanda        . 
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, subjek T1 
bingung saat melihat soal nomor 7, kemudian subjek T1 dibimbing 
oleh orangtua untuk memahami maksud soal tersebut. Menurut 
informasi dari orang tua, subjek T1 kesulitan menentukan angka yang 
lebih besar atau lebih kecil. Uraian hasil analisis disimpulkan subjek 
T1 memenuhi IDK 3 yaitu mengalami kesulitan dalam pemahaman 
bahasa matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.31 menunjukkan subjek T1 menjawab soal nomor 
7 namun keliru. Hal ini terjadi dikarenakan subjek T1 mengalami 
kesulitan menggunakan simbol Matematika. Meskipun subjek T1 
menjawab dengan benar jumlah benda yang ada dalam kotak, namun 







Gambar 4.35 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T1 
menunjukkan hasil subjek T1 masih memiliki kesulitan saat 
membedakan simbol matematika lebih besar atau lebih kecil. Sehingga 
disimpulkan subjek T1 memenuhi IDK 4 yaitu memiliki kesulitan 
dalam persepsi visual. 
b. Subjek T2  
1) Soal Nomor 1 
Dari soal “berapakah hasil dari penjumlahan 16 + 18 = “ 





       
Gambar 4.36 Hasil TKBM Subjek T2 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk indikator dan sub indikator pada 
soal uraian kesulitan belajar matematika : 
a) SIDS 1.1 (Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan) 
Pada gambar 4.36 menunjukkan lembar jawab subjek T2 kosong. 
Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.berdasarkan uraian hasil analisis disimpulkan subjek T2 
tidak memenuhi SIDS 1.1 yaitu tidak mampu menghitung 
penjumlahan dan pengurangan dua bilangan.  
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 





a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.36 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 
Gambar 4.37 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan wawancara dengan orang tua subjek T2, 
menunjukkan hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan 
bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan 
mengamuk. Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, hasil wawancara 
dengan guru kelas menunjukkan subjek T2 masih sangat kesulitan 





angka. Meskipun guru telah mengajarkan berulang, subjek T2 tetap 
belum bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh guru jika ada soal operasi 
penjumlahan. Uraian hasil analisis disimpulkan subjek T2 memenuhi 
IDK 1 yaitu subjek T2 memiliki kelemahan dalam menghitung.  
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.36 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan oleh peneliti.  
 
Gambar 4.38 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
menunjukkan hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan 
bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan 





sekali mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian 
berdasarkan wawancara dengan guru kelas menunjukkan hasil bahwa 
subjek T2 masih sangat kesulitan dalam menghitung operasi 
penjumlahan jika soalnya menggunakan angka. Subjek T2 tidak bisa 
memahami konsep dari penjumlahan. Sehingga untuk mentransfer 
pengetahuan juga subjek T2 tidak bisa karena sebelum terjadinya 
transfer pengetahuan, diharuskan anak untuk paham terlebih dahulu 
dengan konsepnya. Walaupun guru telah mengajarkan berulang, 
subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh guru jika 
ada soal operasi penjumlahan. Sehingga, dari hasil analisis diatas 
disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 2 yaitu subjek T2 memiliki 
kesulitan mentransfer pengetahuan. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa matematika) 
Pada gambar 4.36 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 







Gambar 4.39 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
didapatkan hasil bahwa subjek T2 tidak mau mengerjakan 
dikarenakan bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 
akan mengamuk. Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang 
sekali mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, 
berdasarkan informasi dari guru kelas didapat hasil bahwa subjek T2 
masih sangat kesulitan dalam menghitung operasi penjumlahan jika 
soalnya menggunakan angka. Subjek T2 tidak bisa memahami 
konsep dari penjumlahan. Walaupun guru telah mengajarkan 
berulang, subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh 
guru jika ada soal operasi penjumlahan. Kemudian, berdasarkan 





diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek T2 memenuhi IDK 3 
yaitu subjek T2 mengalami kesulitan pemahaman bahasa 
Matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.36 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan oleh peneliti.  
 
Gambar 4.40 Wawancara Orang Tua Subjek T1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
menunjukkan subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 





informasi dari guru kelas didapat hasil bahwa subjek T2 masih sangat 
kesulitan dalam menghitung operasi penjumlahan jika soalnya 
menggunakan angka. Subjek T2 tidak bisa memahami konsep dari 
penjumlahan. Walaupun guru telah mengajarkan berulang, subjek T2 
tetap belum bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh guru jika ada soal 
operasi penjumlahan. Sehingga, dari hasil analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T2 memenuhi IDK 4 yaitu subjek T2 
memiliki kesulitan dalam persepsi visual.  
2) Nomor 2 
Dari soal “ berapakah hasil dari pengurangan 74 52 = “ 
menggunakan model pengurangan bersusun didapatkan hasil sebagai 
berikut : 





Gambar 4.41 Hasil TKBM Subjek T2 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk indikator dan sub indikator pada 
soal uraian kesulitan belajar matematika : 
a) SIDS 1.1 (Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan) 
Pada gambar 4.41 menunjukkan lembar jawab subjek T2 kosong. 
Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang diberikan 
oleh peneliti. Uraian hasil analisis disimpulkan bahwa subjek T2 tidak 
memenuhi SIDS 1.1 yaitu tidak mampu menghitung penjumlahan dan 
pengurangan dua bilangan.  
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.41 menunjukkan lembar jawab subjek T2 







Gambar 4.42 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan berdasarkan wawancara dengan orang tua subjek 
T2, menunjukkan subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan 
bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan 
mengamuk. Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian berdasarkan 
informasi dari guru kelas didapat hasil bahwa subjek T2 masih sangat 
kesulitan dalam menghitung operasi pengurangan jika soalnya 
menggunakan angka. Walaupun guru telah mengajarkan berulang, 
subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh guru jika 
ada soal operasi penjumlahan. Uraian hasil analisis disimpulkan 
bahwa subjek T2 memenuhi IDK 1 yaitu subjek T2 memiliki 





b) IDK 2 (Mentransfer materi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.41 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan oleh peneliti.  
 
Gambar 4.43 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
menunjukkan subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian berdasarkan 
informasi dari guru kelas menunjukkan hasil bahwa subjek T2 masih 
sangat kesulitan dalam menghitung operasi pengurangan jika soalnya 





pengurangan. Sehingga untuk mentransfer pengetahuan juga subjek 
T2 tidak bisa karena sebelum terjadinya transfer pengetahuan, 
diharuskan anak untuk paham terlebih dahulu dengan konsepnya. 
Walaupun guru telah mengajarkan berulang, subjek T2 tetap belum 
bisa. Uraian hasil analisis disimpulkan bahwa subjek T2 memenuhi 
IDK 2 yaitu subjek T2 memiliki kesulitan mentransfer materi operasi 
bilangan bulat. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa Matematika) 
Pada gambar 4.41 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan orang tua subjek 
T2, menunjukkan subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan 
bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan 
mengamuk. Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang 
sekali mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian 
berdasarkan informasi guru kelas, didapat hasil bahwa subjek T2 
masih sangat kesulitan dalam menghitung operasi pengurangan jika 
soalnya menggunakan angka. Subjek T2 tidak bisa memahami 
konsep dari pengurangan. Walaupun guru telah mengajarkan 
berulang, subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh 
guru jika ada soal operasi penjumlahan. Uraian hasil analisis diatas 
disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 3 yaitu subjek T2 mengalami 
kesulitan pemahaman bahasa Matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.41 menunjukkan lembar jawab subjek T2 







Gambar 4.45 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua subjek T2, 
didapatkan hasil bahwa subjek T2 tidak mau mengerjakan 
dikarenakan bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 
akan mengamuk. Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang 
sekali mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Uraian hasil analisis 
disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 4 yaitu subjek T2 memiliki 
kesulitan dalam persepsi visual.  
3) Nomor 3 
Dari soal “Andi mempunyai 5 buah kelereng, kemudian ibu 
membelikannya lagi 5 buah kelereng. Berapakah kelereng yang 





                      
Gambar 4.46 Hasil TKBM Subjek T2 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk indikator dan sub indikator pada 
soal uraian kesulitan belajar matematika : 
a) SIDS 1.2 (Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan 
pada soal cerita) 
Pada gambar 4.47 menunjukkan lembar jawab subjek T2 kosong. 
Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang diberikan 
oleh peneliti. Uraian hasil analisis disimpulkan subjek T2 tidak 
memenuhi SIDS 1.2 yaitu tidak mampu menghitung penjumlahan dan 
pengurangan dua bilangan pada soal cerita.  
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 





Pada gambar 4.47 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan oleh peneliti.  
 
Gambar 4.48 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
menunjukkan subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan, bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
informasi dari guru kelas didapat hasil bahwa subjek T2 masih sangat 
kesulitan dalam menghitung operasi penjumlahan, baik dalam bentuk 
penjumlahan bersusun maupun soal cerita. Walaupun guru telah 





dibimbing oleh guru jika ada soal operasi penjumlahan. Uraian hasil 
analisis diatas disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 1 yaitu subjek 
T2 memiliki kelemahan dalam menghitung. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.46 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan oleh peneliti.  
 
Gambar 4.48 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
menunjukkan subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 





guru kelas didapat hasil bahwa subjek T2 masih sangat kesulitan 
dalam menghitung operasi penjumlahan, baik dalam bentuk 
penjumlahan bersusun maupun soal cerita. Subjek T2 tidak bisa 
memahami konsep dari pengurangan. Sehingga untuk mentransfer 
pengetahuan juga subjek T2 tidak bisa karena sebelum terjadinya 
transfer pengetahuan, diharuskan anak untuk paham terlebih dahulu 
dengan konsepnya. Walaupun guru telah mengajarkan berulang, 
subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh guru jika 
ada soal operasi penjumlahan. Sehingga, dari hasil analisis diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa subjek T2 memenuhi IDK 2 yaitu 
subjek T2 memiliki kesulitan mentransfer pengetahuan. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa matematika) 
Pada gambar 4.46 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 






Gambar 4.49 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas didapat hasil 
bahwa subjek T2 masih sangat kesulitan dalam menghitung operasi 
pengurangan baik dalam bentuk penjumlahan bersusun maupun soal 
cerita. Subjek T2 tidak bisa memahami konsep dari pengurangan. 
Walaupun guru telah mengajarkan berulang, subjek T2 tetap belum 
bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh guru jika ada soal operasi 
penjumlahan. Kemudian, berdasarkan wawancara dengan orangtua 
subjek T2, didapatkan hasil bahwa subjek T2 tidak mau mengerjakan 
dikarenakan bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 
akan mengamuk. Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang 
sekali mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Sehingga, dari hasil 





IDK 3 yaitu subjek T2 memiliki pemahaman bahasa matematika 
yang kurang. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.46 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan oleh peneliti.  
 
Gambar 4.50 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 
subjek T2 masih sangat kesulitan dalam menghitung operasi 
pengurangan baik dalam bentuk penjumlahan bersusun maupun soal 
cerita. Subjek T2 tidak bisa memahami konsep dari pengurangan. 





bisa. Subjek T2 akan dibimbing oleh guru jika ada soal operasi 
penjumlahan. Kemudian, berdasarkan wawancara dengan orangtua 
subjek T2, didapatkan hasil bahwa subjek T2 tidak mau mengerjakan 
dikarenakan bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 
akan mengamuk. Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang 
sekali mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Sehingga, dari hasil 
analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek T2 memenuhi 
IDK 4 yaitu subjek T2 memiliki kesulitan dalam persepsi visual. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Putra menanam 56 benih kacang, ternyata 25 benih 
kacang tersebut mati. Berapakah benih kacang yang tumbuh?” 
didapatkan hasil sebagai berikut : 





Gambar 4.51 Hasil TKBM Subjek T2 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk indikator dan sub indikator pada 
soal uraian kesulitan belajar matematika : 
a) SIDS 1.2 (Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan 
pada soal cerita) 
Pada gambar 4.51 menunjukkan lembar jawab subjek T2 kosong. 
Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang diberikan 
oleh. Uraian hasil analisis disimpulkan subjek T2 tidak memenuhi 
SIDS 1.2 yaitu tidak mampu menghitung penjumlahan dan 
pengurangan dua bilangan pada soal cerita  
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.51 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 






Gambar 4.52 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 
subjek T2 masih sangat kesulitan dalam menghitung operasi 
pengurangan, baik dalam bentuk pengurangan bersusun maupun soal 
cerita. Walaupun guru telah mengajarkan berulang, subjek T2 tetap 
belum bisa. Biasanya, jika ada soal yang berkaitan dengan soal 
pengurangan, subjek T2 dibimbing oleh guru untuk mengerjakan. 
Kemudian, berdasarkan wawancara dengan orangtua subjek T2, 
menunjukkan subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 





disimpulkan bahwa subjek T2 memenuhi IDK 1 yaitu subjek T2 
memiliki kelemahan dalam menghitung. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.51 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan oleh peneliti.  
 
Gambar 4.53 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil bahwa subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan 
bukan keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan 
mengamuk. Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang 
sekali mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, 





masih sangat kesulitan menghitung operasi penjumlahan, baik bentuk 
penjumlahan bersusun maupun soal cerita. Subjek T2 tidak bisa 
memahami konsep dari pengurangan. Sehingga untuk 
menghubungkan konsep subjek T2 tidak bisa karena sebelum 
terjadinya transfer materi, anak paham terlebih dahulu dengan 
konsepnya. Meskipun guru telah mengajarkan berulang, subjek T2 
tetap belum bisa. Subjek akan dibimbing oleh guru jika ada soal yang 
serupa. Hasil analisis disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 2 yaitu 
subjek T2 memiliki kesulitan mentransfer materi operasi bilangan 
bulat. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa matematika) 
Pada gambar 4.51 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 






Gambar 4.54 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil subjek T2 masih sangat 
kesulitan menghitung operasi pengurangan, baik bentuk pengurangan 
bersusun maupun soal cerita. Subjek T2 tidak bisa memahami konsep 
dari pengurangan. meskipun guru telah mengajarkan berulang, subjek 
T2 tetap belum bisa. Subjek T2 akan didampingi oleh guru jika 





memenuhi IDK 3 yaitu subjek T2 memiliki kesulitan dalam 
pemahaman Matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.51 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 
Gambar 4.55 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 





kesulitan dalam menghitung operasi pengurangan baik dalam bentuk 
pengurangan bersusun maupun soal cerita. Subjek T2 tidak bisa 
memahami konsep dari pengurangan. Meskipun guru telah 
mengajarkan berulang, subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 akan 
dibimbing guru jika mengejakan soal serupa. Hasil analisis dapat 
disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 4 yaitu subjek T2 memiliki 
kesulitan dalam persepsi visual. 
5) Nomor 5 
Dari soal “Nyatakan benar atau salah pada hasil penjumlahan dan 
pengurangan dibawah ini.” 
a.  15 + 7 = 20  (…) 
b.  10 + 5 = 15   (…) 
c.  8 – 4 = 10  (…) 
d.  29 – 16 = 14  (…) 






                      
Gambar 4.56 Hasil TKBM Subjek T2 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk indikator dan sub indikator pada 
soal uraian kesulitan belajar matematika : 
a) SIDS 2 (Menyatakan benar atau salah pada operasi penjumlahan dan 
pengurangan)  
Pada gambar 4.56 menunjukkan lembar jawab subjek T2 kosong. 
Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan. Hasil analisis disimpulkan subjek T2 tidak memenuhi SIDS 
1.2 yaitu tidak mampu menyatakan benar atau salah pada operasi 
penjumlahan dan pengurangan.  
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 





Pada gambar 4.56 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan. 
 
Gambar 4.57 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil subjek T2 masih sangat 
kesulitan menghitung operasi penjumlahan dan pengurangan jika soal 
menggunakan angka, baik bentuk penjumlahan atau pengurangan 





berulang, subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 masih membutuhkan 
pendampingan dari guru saat mengerjakan soal serupa. Jadi, untuk 
soal menyatakan benar atau salah pada hasil penjumlahan dan 
pengurangan, subjek T2 masih kesulitan. Hasil analisis disimpulkan 
subjek T2 memenuhi IDK 1 yaitu subjek T2 memiliki kelemahan 
dalam menghitung. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.56 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 
Gambar 4.58 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 





keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil subjek T2 masih sangat 
kesulitan menghitung operasi penjumlahan dan pengurangan jika soal 
menggunakan angka, baik bentuk penjumlahan atau pengurangan 
bersusun maupun soal cerita. Subjek T2 tidak bisa memahami konsep 
dari penjumlahan dan pengurangan. Sehingga untuk menghubungkan 
konsep-konsep yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan 
juga subjek T2 tidak bisa karena sebelum terjadinya transfer materi, 
anak untuk paham terlebih dahulu dengan konsepnya. Meskipun guru 
telah mengajarkan berulang, subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 
membutuhkan bimbingan dari guru untuk mengerjakan jika 
mengerjakan soal yang serupa. Hasil analisis disimpulkan subjek T2 
memenuhi IDK 2 yaitu subjek T2 memiliki kesulitan mentransfer 
materi operasi bilangan bulat. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa matematika) 
Pada gambar 4.56 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 






Gambar 4.59 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil subjek T2 kesulitan 
menghitung operasi penjumlahan dan pengurangan baik bentuk 
penjumlahan bersusun maupun soal cerita. Subjek T2 tidak bisa 
memahami konsep dari pengurangan. Walaupun guru telah 
mengajarkan berulang, subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 





serupa. Hasil analisis disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 3 yaitu 
subjek T2 memiliki kesulitan dalam pemahaman bahasa Matematika. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.56 terlihat bahwa lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 
Gambar 4.60 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 





kesulitan menghitung operasi penjumlahan dan pengurangan baik 
bentuk bersusun maupun soal cerita. Subjek T2 tidak bisa memahami 
konsep dari pengurangan. Meskipun guru telah mengajarkan 
berulang, subjek T2 tetap belum bisa. Subjek T2 membutuhkan 
bimbingan untuk mengerjakan soal yang serupa. Sehingga untuk 
menyatakan benar atau salah pada hasil penjumlahan dan 
pengurangan, subjek T2 masih kesulitan. Hasil analisis diatas 
disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 4 yaitu subjek T2 memiliki 
kesulitan dalam persepsi visual. 
6) Nomor 6 
Dari soal “Perhatikan angka dibawah ini, isilah titik-titik yang 
berada ditengah dengan menggunakan simbol yang tepat. Lebih besar 











                      
 Gambar 4.61 Hasil TKBM Subjek T2 Nomor 6  
Berikut disajikan analisis untuk indikator dan sub indikator pada 
soal uraian kesulitan belajar matematika : 
a) SIDS 3.1 (Menentukan nilai angka dengan simbol lebih besar atau 
lebih kecil)  
Pada gambar 4.61 menunjukkan lembar jawab subjek T2 kosong. 
Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan. Hasil analisis disimpulkan subjek T2 tidak memenuhi SIDS 
3.1 yaitu tidak mampu menentukan nilai angka dengan simbol lebih 
besar atau lebih kecil.  
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 





Pada gambar 4.61 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan. 
 
Gambar 4.62 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil bahwa subjek T2 masih 
mengalami kebingungan ketika sedang mengurutkan sebuah angka. 
Mengurutkan sebuah angka, menjadi modal dasar dan utama untuk 





lebih kecil. Karena subjek T2 masih kesulitan dalam mengurutkan 
angka, maka subjek T2 juga tidak bisa menentukan mana angka yang 
nilainya lebih besar atau lebih kecil. Hasil analisis disimpulkan subjek 
T2 memenuhi IDK 1 yaitu subjek T2 memiliki kelemahan dalam 
menghitung. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.13 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 
Gambar 4.63 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 





Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil subjek T2 masih 
mengalami kebingungan ketika sedang mengurutkan sebuah angka. 
Mengurutkan sebuah angka, menjadi modal dasar dan utama untuk 
bisa menentukan mana angka yang nilainya lebih besar atau yang 
lebih kecil. Subjek T2 tidak mampu untuk menghubungkan konsep 
tadi ke dalam bentuk simbol-simbol Matematika. Hasil analisis 
disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 2 yaitu subjek T2 memiliki 
kesulitan mentransfer materi operasi bilangan bulat. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa matematika) 
Pada gambar 4.61 menunjukkan lembar jawab subjek T2 







Gambar 4.64 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil subjek T2 masih 
kebingungan ketika sedang mengurutkan sebuah angka. 
Mengurutkan sebuah angka, menjadi modal dasar dan utama untuk 
bisa menentukan mana angka yang nilainya lebih besar atau yang 
lebih kecil. Hasil analisis disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 3 






d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.61 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 
Gambar 4.65 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diperoleh 
hasil subjek T2 mengalami kebingungan ketika sedang mengurutkan 
sebuah angka. Mengurutkan sebuah angka, menjadi modal dasar dan 
utama untuk bisa menentukan mana angka yang nilainya lebih besar 
atau yang lebih kecil. Subjek T2 mengalami kesulitan dalam 
memvisualisasikan konsep kedalam simbol-simbol Matematika. 
Kemudian, berdasarkan wawancara dengan orang tua subjek T2, 





keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Hasil analisis disimpulkan 
subjek T2 memenuhi IDK 4 yaitu subjek T2 memiliki kesulitan dalam 
persepsi visual. 
7) Nomor 7 
 Dari soal “Perhatikan gambar dibawah ini, berapakah jumlah 
gambar dalam setiap kotak? Kemudian isilah titik-titiknya 
menggunakan simbol lebih besar atau lebih kecil !” 
 
 
a.       
         … 
                                           
 
b.                     
           … 
                                
 
c.                                  
                 … 
                                                            
 







d.                                        
                         … 
                                               
 
diperoleh hasil sebagai berikut :  
                      
Gambar 4.66 Hasil TKBM Subjek T2 Nomor 7 
Berikut disajikan analisis untuk sub indikator pada soal uraian 
kesulitan belajar matematika : 
a) SIDS 3.2 (Menentukan nilai angka dengan simbol lebih besar atau 





Pada gambar 4.66 menunjukkan lembar jawab subjek T2 kosong. 
Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan. Hasil analisis diatas, disimpulkan subjek T2 tidak 
memenuhi SIDS 3.2 yaitu tidak mampu menentukan nilai angka 
dengan simbol lebih besar atau lebih kecil pada benda dalam kotak,.  
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kesulitan belajar matematika : 
a) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung) 
Pada gambar 4.66 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil subjek T2 kebingungan 
ketika sedang mengurutkan sebuah angka. Namun, untuk menghitung 
benda atau gambar dalam kotak, subjek T2 mampu. Subjek T2 
mampu menghitung jika menggunakan bantuan benda atau gambar, 
Mengurutkan sebuah angka, adalah modal dasar untuk bisa 
menentukan mana angka yang nilainya lebih besar atau yang lebih 
kecil. Hasil analisis disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 1 yaitu 
subjek T2 memiliki kelemahan dalam menghitung. 
b) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat) 
Pada gambar 4.66 menunjukkan lembar jawab subjek T2 








Gambar 4.68 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil subjek T2 mengalami 
kebingungan ketika sedang mengurutkan sebuah angka. Namun, 
untuk menghitung suatu gambar atau benda dalam kotak subjek T2 
mampu. Subjek T2 mampu menghitung jika menggunakan bantuan 
benda atau gambar. Namun, subjek T2 masih tidak bisa 





disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 2 yaitu subjek T2 memiliki 
kesulitan mentransfer materi. 
c) IDK 3 (Pemahaman bahasa Matematika) 
Pada gambar 4.66 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan.  
 
Gambar 4.69 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 
diperoleh hasil subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan bukan 
keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 





mengalami kebingungan ketika sedang mengurutkan sebuah angka. 
Namun, subjek T2 mampu menghitung benda atau gambar yang ada 
dalam kotak. Hasil analisis disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 3 
yaitu subjek T2 memiliki pemahaman bahasa matematika yang 
kurang. 
d) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Pada gambar 4.66 menunjukkan lembar jawab subjek T2 
kosong. Hal ini dikarenakan subjek tidak mau mengerjakan soal yang 
diberikan. 
 
Gambar 4.70 Wawancara Orang Tua Subjek T2 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua subjek T2, 





keinginan dari subjek. Jika dipaksa, subjek T2 akan mengamuk. 
Selama pembelajaran daring, subjek T2 juga jarang sekali 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas diperoleh hasil bahwa subjek T2 masih 
mengalami kebingungan ketika sedang mengurutkan sebuah angka. 
Namun, untuk menghitung suatu benda dalam kotak subjek T2 
mampu. Jadi, subjek T2 mampu menghitung jika menggunakan 
bantuan benda atau gambar. Mengurutkan sebuah angka, memang 
menjadi modal dasar dan utama untuk bisa menentukan mana angka 
yang nilainya lebih besar atau yang lebih kecil. Jika menggunakan soal 
bergambar, subjek T2 mengerti mana yang jumlah bendanya lebih 
banyak atau lebih sedikit, tetapi subjek T2 tidak bisa 
memvisualisasikan konsep tersebut ke dalam simbol Matematika. 
Hasil analisis disimpulkan bahwa subjek T2 memenuhi IDK 4 yaitu 
subjek T2 memiliki kesulitan dalam persepsi visual. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, menghasilkan 
pembahasan serta hasil temuan yang menyangkut penelitian ini.  
1. Letak Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa Dyscalculia 
Hasil tes kesulitan belajar Matematika yang dikerjakan oleh 





data mengenai kesulitan yang dialami oleh masing-masing subjek pada 
setiap butir soal yang diujikan, meliputi :  
a.  Subjek T1  
1) IDK 1 (Kelemahan dalam menghitung operasi bilangan bulat) 
Berdasarkan hasil analisis TKBM pada soal nomor 1 sampai 7 
menunjukkan subjek T1 mampu mengerjakan soal operasi 
penjumlahan, namun kesulitan mengoperasikan pengurangan. Subjek 
T1 mampu menghitung dengan benar gambar yang berada didalam 
kotak. Menurut Ika Wrahastani (2013) anak tunagrahita pada 
dasarnya mudah lupa dan bosan. Siswa dapat memahami pelajaran 
tapi membutuhkan waktu yang lama dan pengulangan.  
Disimpulkan subjek T1 memenuhi IDK 1 yaitu memiliki 
kelemahan menghitung operasi bilangan bulat.  
2) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat)  
Berdasarkan hasil analisis TKBM pada soal nomor 1 sampai 7 
menunjukkan subjek T1 mampu menghubungkan konsep 
penjumlahan dan mampu menghubungkan konsep matematika saat 
mengerjakan soal operasi pengurangan, namun kesulitan dalam 
penggunaan simbol matematika lebih besar atau lebih kecil.  
Menurut Yulima Erma Suryani (2010) kemampuan berhitung 
merupakan kemampuan yang sifatnya bertingkat. Dimulai dari tingkat 





komparasi, seriasi, serta simbolisasi dan konservasi sampai 
kemampuan kompleks yang sifatnya operasional seperti nilai tempat, 
operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.  
Hasil analisis ini menunjukkan subjek T1 memiliki kesulitan 
pada kemampuan yang kompleks, kemudian disimpulkan subjek T1 
memenuhi IDK 2 yaitu memiliki kesulitan mentransfer materi operasi 
bilangan bulat.   
3) IDK 3 (Pemahaman bahasa Matematika) 
Berdasarkan hasil analisis TKBM pada soal nomor 1 sampai 7 
menunjukkan subjek T1 mengalami kesulitan  saat  menerjemahkan 
kalimat  bahasa  menjadi  kalimat matematis pada soal cerita 
sehingga butuh bimbingan dari guru atau orangtua. Selain itu, subjek 
T1 juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal operasi 
pengurangan dan penggunaan simbol lebih dari atau kurang dari. Hal 
ini juga menandakan subjek T1 mengalami kesulitan pada 
pemahaman bahasa Matematika.  
Menurut Nanang Supriadi dan Rani Damayanti (2017) siswa 
yang lamban belajar akan mengalami masalah pada komunikasi tulis, 
yang ditandai dengan siswa kesulitan mengubah masalah kedalam 





Hasil analisis TKBM serta wawancara kepada orang tua, 
disimpulkan subjek T1 memenuhi IDK 3 yaitu mengalami kesulitan 
dalam pemahaman bahasa matematika.  
4) IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Berdasarkan hasil analisis TKBM soal nomor 1 sampai 7 
menunjukkan hasil subjek T1 mampu menghitung operasi 
penjumlahan, mampu menghitung jumlah gambar dalam kotak, 
namun mengalami kesulitan mengerjakan soal operasi pengurangan, 
dan penggunaan simbol matematika seperti lebih besar dan lebih 
kecil.  
Siswa dengan gangguan dyscalculia akan menunjukkan 
kesulitan dalam pemahaman konsep atau serangkaian proses 
matematis. Seperti kesulitan tersendiri dalam proses visual. Rosselli 
(2006) mengungkapkan bahwa sebagian peneliti setuju setidaknya 
ada dua subtipe dari anak dengan kesulitan matematika yang dapat 
diidentifikasi, salah satu subtipe juga melibatkan kelemahan 
membaca (verbal) dan yang lainnya kesulitan non verbal saja.  
Hasil analisis TKBM dan wawancara orang tua disimpulkan 
bahwa subjek T1 memenuhi IDK 3 yaitu mengalami kesulitan dalam 
pemahaman bahasa matematika.  
b. Subjek T2  





Subjek T2 tidak mau mengerjakan soal yang diberikan. 
Sehingga, hasil analisis berdasarkan wawancara via whatsapp dengan 
orang tua subjek T2, dan wawancara langsung dengan guru kelas pada 
saat observasi awal. Subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan 
bukan keinginannya sendiri meskipun orangtua sudah membujuk. 
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan subjek T2 kesulitan 
mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan. Subjek T2 masih 
butuh bimbingan untuk mengerjakan soal penjumlahan dan 
pengurangan susun meskipun guru sudah menerangkan berulang. Hal 
ini sependapat dengan Ika Wrahastini(2013) yang mengungkapkan 
siswa dyscalculia dapat memahami pelajaran tapi membutuhkan 
waktu yang lama dan pengulangan. 
Hasil analisis wawancara  orang tua dan guru kelas 
disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 1 yaitu mengalami kelemahan 
dalam menghitung.  
2) IDK 2 (Mentransfer materi operasi bilangan bulat)  
Subjek T2 tidak mau mengerjakan soal yang diberikan. 
Sehingga, hasil analisis berdasarkan wawancara via whatsapp dengan 
orang tua subjek T2, dan wawancara langsung dengan guru kelas 
pada saat observasi awal. Subjek T2 tidak mau mengerjakan 
dikarenakan bukan keinginannya sendiri meskipun orangtua sudah 





T2 kesulitan mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan. 
Subjek T2 masih butuh bimbingan untuk mengerjakan soal 
penjumlahan dan pengurangan susun meskipun guru sudah 
menerangkan berulang.  
Menurut Yulinda Eka Suryani (2010) anak yang tidak 
menguasai tahapan konservasi akan kesulitan melakukan operasi 
hitung. Anak yang belum menguasai konsep nilai tempat akan 
mengalami kesulitan dalam proses hitung penjumlahan dengan 
menyimpan atau pengurangan dengan meminjam. 
3) IDK 3 (Kesulitan memahami bahasa Matematika) 
Subjek T2 tidak mau mengerjakan soal yang diberikan 
dikarenakan bukan keinginannya sendiri meskipun orang tua sudah 
membujuk. Sehingga, hasil analisis berdasarkan wawancara via 
whatsapp dengan orang tua subjek T2, dan wawancara langsung 
dengan guru kelas pada saat observasi awal. Hasil wawancara dengan 
guru kelas menunjukkan subjek T2 kesulitan mengerjakan soal 
penjumlahan dan pengurangan. Subjek T2 masih membutuhkan 
bimbingan untuk mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan 
susun meskipun guru sudah menerangkan berulang. Siswa yang masih 
kebingungan dalam memahami bahasa Matematika akan kesulitan 
mengoperasikan penjumlahan atau pengurangan. Hal ini sependapat 





dapat memahami pelajaran tapi membutuhkan waktu yang lama dan 
pengulangan. 
Hasil analisis wawancara  orang tua dan guru kelas 
disimpulkan subjek T2 memenuhi IDK 3 yaitu kesulitan memahami 
bahasa matematika.  
4)  IDK 4 (Kesulitan dalam persepsi visual) 
Subjek T2 tidak mau mengerjakan soal yang diberikan. 
Sehingga, hasil analisis berdasarkan wawancara via whatsapp dengan 
orang tua subjek T2, dan wawancara langsung dengan guru kelas pada 
saat observasi awal. Subjek T2 tidak mau mengerjakan dikarenakan 
bukan keinginannya sendiri meskipun orangtua sudah membujuk. 
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan subjek T2 kesulitan 
mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan, mengenali simbol 
matematika lebih besar atau lebih kecil. Subjek T2 masih 
membutuhkan bimbingan untuk mengerjakan soal penjumlahan dan 
pengurangan susun meskipun guru sudah menerangkan berulang. Hal 
ini sependapat dengan Ika Wrahastini (2013) yang mengungkapkan 
siswa dyscalculia dapat memahami pelajaran tapi membutuhkan 
waktu yang lama dan pengulangan. 
2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 
Pada hasil penelitian, telah diuraikan beberapa kesulitan siswa 





mengoperasikan pengurangan, mengurutkan bilangan, memahami serta 
menggunakan simbol-simbol matematika pada setiap butir soal, meliputi : 
kebingungan, tidak tahu makna atau maksud dari soal yang diberikan 
sehingga membutuhkan pendampingan dari pihak guru atau orangtua, 
sering menghitung dengan menggunakan jari, serta kurang teliti dalam 
menghitung pengurangan dan penjumlahan. Penyebab kesulitan belajar 
matematika yang dialami oleh subjek T1 diantaranya wawasan atau IQ 
yang dimiliki dibawah rata-rata anak seusianya, kedua orang tua subjek 
T1 bekerja sehingga subjek T1 sering dititipkan dirumah nenek yang 
mengakibatkan subjek T1 jarang untuk belajar, adanya perbedaan cara 
mendidik anak antara ibu dan bapak. Sedangkan penyebab kesulitan 
belajar Matematika subjek T2 berdasarkan informasi guru kelas yaitu 
karena subjek T2 lahir secara prematur, keadaan orang tua yang serba 
terbatas sehingga membuat subjek T2 lamban dalam perkembangan 
secara IQ dan psikologisnya. Kedua subjek penelitian merupakan siswa 
dyscalculia, yaitu dikarenakan faktor internal siswa tersebut yakni 
keadaan yang muncul dari dalam diri siswa, dalam hal ini adalah 
rendahnya kapasitas intelektual atau intelegensi siswa. Daya ingat siswa 
dyscalculia, tentunya tidak seperti anak-anak biasanya.  
 Hasil akhir penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shinta 
Saputri, dkk (2017) menyimpulkan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh 





menghitung benda jika benda diletakkan tidak beraraturan, mengalami 
kesulitan menunjukkan lambang bilangan dan penggunaan proses yang 
keliru. 
3. Jenis Dyscalculia Subjek T1 dan T2 
Adapun jenis atau kategori dyscalculia yang dialami oleh subjek 
T1 materi operasi bilangan bulat adalah dyscalculia kuantitatif, 
dyscalculia kualitatif, dyscalculia intermediate, dyscalculia 
practognostic, dyscalculia grafis, dyscalculia indiagnostic, dan 
dyscalculia operasional. Karena, subjek T1 memiliki kesulitan dalam 
keterampilan menghitung dan mengkalkulasi operasi pengurangan, 
kesulitan menguasai keterampilan yang dibutuhkan untuk operasi yang 
melibatkan pengurangan sehingga dikategorikan sebagai jenis dyscalculia 
kuantitatif, dyscalculia kualitatif dan dyscalculia operasional. Kemudian 
subjek T1 mengalami kesulitan membandingkan bilangan untuk melihat 
mana yang lebih besar atau lebih kecil, kesulitan mengoperasikan simbol 
(           dan kebingungan dalam menuliskan simbol         
sehingga dikategorikan sebagai jenis dyscalculia practognostic, 
dyscalculia intermediate, dyscalculia grafis. 
Kemudian pada subjek T2 masuk dalam kategori dyscalculia 
kuantitatif, dyscalculia kualitatif, dyscalculia intermediate, dyscalculia 





dyscalculia operasional. Karena, subjek T2 memiliki kesulitan dalam 
keterampilan menghitung dan mengkalkulasi operasi penjumlahan dan 
pengurangan, kesulitan menguasai keterampilan yang dibutuhkan untuk 
operasi yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan, kesulitan untuk 
mengoprasikan simbol (     ) sehingga dikategorikan sebagai jenis 
dyscalculia kuantitatif, dyscalculia kualitatif dan dyscalculia operasional. 
Kemudian subjek T2 mengalami kesulitan membandingkan bilangan 
untuk melihat mana yang lebih besar atau lebih kecil, kesulitan 
mengoperasikan simbol (               dan kebingungan dalam 
menuliskan simbol         sehingga dikategorikan sebagai jenis 
dyscalculia practognostic, dyscalculia intermediate, dyscalculia grafis. 
Hambatan yang ditemui saat proses pengambilan data, yakni 
bertepatan dengan pandemic covid-19 sehingga penelitian tidak dapat 
dilaksanakan secara langsung disekolah. Selain itu dikarenakan adanya 
pandemic covid-19 ini, membuat orang tua subjek terpilih tidak 
mengizinkan untuk melakukan wawancara langsung kepada subjek. 
Wawancara dilakukan melalui sosial media whatsapp dengan perantara 
orang tua. Adapun kelemahan dalam penelitian ini diantaranya adanya 
keterbatasan dalam komunikasi dan dokumentasi dengan subjek secara 
langsung dikarenakan pandemic covid-19 yang sedang terjadi pada saat 





observasi. Selain itu, proses pengambilan data hanya dilakukan 
menggunakan media sosial whatsapp yang memiliki beberapa 
kekurangan pula, yaitu diantaranya pesan whatsapp mudah tenggelam 









Berdasarkan hasil analisis data dari kedua subjek penelitian, menunjukkan 
letak kesulitan yang dialami siswa dyscalculia  pada kelompok kelas tunagrahita 
ringan yaitu (1) mengoprasikan penjumlahan dan pengurangan, (2) kesulitan 
memahami soal cerita (3) tidak bisa menggunakan simbol lebih dari atau kurang 
dari, (4) kesulitan mengingat ide atau konsep Matematika yang telah diajarkan, (5) 
membandingkan bilangan untuk melihat mana yang lebih kecil atau lebih besar. 
Hasil TKBM subjek T1 menunjukkan adanya kesulitan dalam mengoperasikan 
pengurangan, namun mampu mengoperasikan penjumlahan. Sedangkan subjek T2 
tidak mampu mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan. Kemudian, untuk 
memahami soal cerita, subjek T1 dan T2 sama-sama membutuhkan bantuan dari 
orang tua. Subjek T1 dan T2 sama-sama kesulitan dalam menggunakan simbol 
        serta kesulitan jika membandingkan bilangan untuk melihat mana yang 
lebih kecil atau besar. Subjek T1 mampu mengingat konsep penjumlahan dengan 
baik namun subjek T2 tidak mampu mengingat konsep penjumlahan dan 
pengurangan.  
Kesulitan belajar Matematika atau dyscalculia memiliki 9 jenis atau 
klasifikasi, dari hasil analisis data menunjukkan subjek T1 dan T2 memenuhi 7 





dyscalculia intermediate, (4) dyscalculia practognostic, (5) dyscalculia grafis, (6) 
dyscalculia indiagnostik, dan (7) dyscalculia operasional.  
Faktor penyebab kesulitan belajar Matematika yang dialami oleh siswa 
dyscalculia pada kelompok belajar tunagrahita ringan yaitu (1) adanya 
keterbatasan intelegensi siswa yang merupakan bawaan dari lahir, (2) kurangnya 
fasilitas yang ada disekolah, (3) adanya keterbatasan ekonomi orang tua subjek. 
Subjek T1 dan T2 merupakan anak tunagrahita ringan, sehingga kemampuan 
intelegensinya berbeda dengan anak pada umumnya. Kondisi tersebut 
menghambat prestasi akademik dan adaptasi sosialnya secara menetap. Meskipun 
guru sudah mengajarkan secara berulang, namun subjek penelitian tetap masih 
mengalami kesulitan. Kemudian fasilitas di sekolah tersebut kurang, sehingga guru 
dalam proses pembelajaran jarang sekali menggunakan media pembelajaran. Saat 
mengajarkan siswa berhitung, guru menggunakan teknik pengulangan dan sesekali 
menggunakan benda-benda konkret yang ada disekitar. Faktor penyebab lain yaitu 
adanya keterbatasan ekonomi orangtua subjek yang menjadikan subjek menjadi 
malas dan tidak memiliki motivasi untuk belajar. Salah satu faktor penting dalam 
mendukung tumbuh kembang anak adalah lingkungan keluarga.   
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka penelitian 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi calon peneliti, sebaiknya untuk lebih teliti dalam menentukan jenis 





penelitian yang matang dan lebih baik serta mengurangi hambatan yang terjadi 
ketika proses pembelajaran. Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjutan 
tentang jenis kesulitan belajar Matematika.  
2. Bagi guru atau calon guru, agar lebih inovatif dalam proses pembelajaran 
matematika, khususnya pada anak berkebutuhan khusus.  
3. Bagi siswa, dalam hal ini adalah siswa berkebutuhan khusus perlu mendapatkan 
bimbingan secara khsusus dari guru dan juga orangtua dirumah agar kesulitan 
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas IV Tunagrahita Ringan 
No. Nama Siswa 
1 Ahmad Arjun Niam 
2 Clara Corina Orlin 







Lampiran 2. Kisi-kisi Tes Kesulitan Belajar Matematika 
KISI-KISI SOAL  
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan : SD-LB    Kelas    : IV  
Mata Pelajaran : Matematika      Jumlah Soal  : 10 soal 
Materi Pokok  : Operasi Bilangan Bulat   
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cerita 
 
















































































- Menentukan angka 
yang nilainya lebih 
besar 
 
- Menentukan angka 








































































Lampiran 3. Validasi Soal Tes Uraian Kesulitan Belajar Matematika 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES URAIAN 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal tes 
uraian kesulitan belajar matematika pada siswa dyscalculia dengan meliputi 
aspek-aspek yang diberikan.  
2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap 
sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin 
besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan aspek yang 
disebutkan. 
3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang telah 
disediakan.  
Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = cukup 
relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ sangat baik 
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi 
lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/ Ibu berikan menjadi bahan 
perbaikan berikutnya. 
B. Penilaian  
No Aspek Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi 
a. Kesesuaian butir soal dengan 
indikator 
b. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan tujuan pengukuran 





c. Kesesuaian kompetensi inti dan 
kompetensi dasar  
2 Konstruksi 
a. Kejelasan petunjuk cara 
mengerjakan soal  
b. Kejelasan butir pertanyaan 
pada pedoman soal 
c. Menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut 
jawaban terurai 
     
3 Bahasa 
a. Kalimat pada butir pertanyaan 
pedoman soal tes komunikatif 
b. Butir pertanyaan pada pedoman 
soal tes menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
     
 














D. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif 
Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
81,0 % ─ 100,0 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
61,0 % ─ 80,9 % Cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi 
41,0 % ─ 60,9 % Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena 
perlu revisi besar 
21,0 % ─ 40,9 % Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 
 
E. Kriteria Skala Penilaian 
No Aspek Skor Penilaian 
1. 
Kesesuaian isi 
a. Kesesuaian butir soal 
dengan indikator 
(1) Tidak relevan jika tidak 
memenuhi empat indikator 
kesulitan belajar Matematika 
(2) Kurang relevan jika hanya 
memenuhi satu indikator 
kesulitan belajar Matematika 
(3) Cukup relevan jika hanya 
memenuhi dua indikator 
kesulitan belajar Matematika 
(4) Relevan jika hanya 
memenuhi tiga indikator 
kesulitan belajar Matematika 
(5) Sangat relevan jika 
memenuhi empat indikator 





b. Materi yang ditanyakan 
sesuai dengan tujuan 
pengukuran 
(1) Tidak relevan jika tidak 
memenuhi empat tujuan 
pengukuran  
(2) Kurang relevan jika hanya 
memenuhi satu tujuan 
pengukuran 
(3) Cukup relevan jika hanya 
memenuhi dua tujuan 
pengukuran 
(4) Relevan jika hanya 
memenuhi tiga tujuan 
pengukuran 
(5) Sangat relevan jika 
memenuhi empat tujuan 
pengukuran  
c. Kesesuaian kompetensi 
inti dan kompetensi 
dasar  
(1) Tidak relevan jika tidak 
memenuhi kompetensi inti 
dan kompetensi dasar 
(2) Kurang relevan jika hanya 
beberapa soal saja yang 
memenuhi kompetensi inti 
dan kompetensi dasar  
(3) Cukup relevan jika hanya 
sebagian soal yang memenuhi 
kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 
(4) Relevan jika hanya beberapa 





memenuhi kompetensi inti 
dan kompetensi dasar 
(5) Sangat relevan jika semua 
soal memenuhi kompetensi 
inti dan kompetensi dasar 
2. 
Konstruksi 
a. Kejelasan petunjuk cara 
mengerjakan soal  
(1) Tidak relevan jika petunjuk 
cara mengerjakan soal tidak 
ada 
(2) Kurang relevan jika petunjuk 
cara mengerjakan soal tidak 
jelas 
(3) Cukup relevan jika petunjuk 
cara mengerjakan soal hanya 
perintah mengisi identitas  
(4) Relevan jika petunjuk 
mengerjakan soal lengkap 
namun sulit dipahami 
(5) Sangat relevan jika petunjuk 
mengerjakan soal lengkap 
dan mudah dipahami 
b. Kejelasan butir 
pertanyaan pada 
pedoman soal 




(1) Tidak relevan jika tujuh soal 
tidak menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut 
jawaban terurai 
(2) Kurang relevan jika hanya 
dua soal yang menggunakan 
kata tanya/perintah yang 





(3) Cukup relevan jika hanya 
empat soal yang 
menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut 
jawaban terurai 
(4) Relevan jika hanya enam soal 
yang menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut 
jawaban terurai 
(5) Sangat relevan jika tujuh soal 
menggunakan kata 




a. Kalimat pada butir 
pertanyaan pedoman 
soal tes komunikatif 
b. Butir pertanyaan pada 
pedoman soal tes 
menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 
(1) Tidak relevan jika semua soal 
tidak menggunakan bahasa 
yang jelas dan logis 
(2) Kurang relevan jika hanya 
beberapa soal saja yang 
menggunakan bahasa yang 
jelas dan logis 
(3) Cukup relevan jika sebagian 
soal menggunakan bahasa 
yang jelas dan logis 
(4) Relevan jika beberapa soal 
saja yang tidak menggunakan 
bahasa yang jelas dan logis 
(5) Sangat relevan jika semua 





yang jelas dan logis 
 








Lampiran 4. Soal Tes Kesulitan Belajar Matematika 







1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor presensi pada 
lembar jawab. 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum 
anda menjawabnya. 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru. 
 
 
Jawablah soal berikut dengan baik ! 






Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Operasi Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : IV/ Genap 
















3. Andi mempunyai 5 buah kelereng, kemudian ibu 
membelikannya lagi 5 buah kelereng. Berapakah kelereng 




4. Putra menanam 56 benih kacang, ternyata 25 benih kacang 





5. Nyatakan benar atau salah pada hasil penjumlahan dan 
pengurangan dibawah ini. 
e.  15 + 7 = 20  (…) 
f.  10 + 5 = 15   (…) 
g.  8 – 4 = 10  (…) 
h.  29 – 16 = 14  (…) 
74 
52 







6. Perhatikan angka dibawah ini, isilah dengan simbol lebih 






7. Perhatikan gambar dibawah ini, berapakah jumlah gambar 
dalam setiap kotak? Kemudian isilah titik-titik menggunakan 
simbol lebih besar, lebih kecil atau sama dengan!  
 
 
a.        
                           … 
                                            






b.                            
                    … 
                              
 
 
c.                                          
                                … 




d.                                             
              … 






























Lampiran 7. Validasi Pedoman Wawancara 
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA KESULITAN BELAJAR 
MATEMATIKA 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal tes 
uraian kesulitan belajar matematika pada siswa dyscalculia dengan meliputi 
aspek-aspek yang diberikan.  
2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap 
sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin 
besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan aspek yang 
disebutkan. 
3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang telah 
disediakan.  
Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = cukup 
relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ sangat baik 
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi 
lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/ Ibu berikan menjadi bahan 
perbaikan berikutnya. 
B. Penilaian  
No Aspek 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi 
d. Kesesuaian dengan indikator 
pada kisi-kisi 
     





d. Kejelasan petunjuk cara 
mekakukan wawancara  
e. Kejelasan butir pertanyaan 
pada pedoman wawancara 
3 Bahasa 
c. Kalimat pada butir pertanyaan 
pedoman wawancara 
komunikatif 
d. Butir pertanyaan pada pedoman 
wawancara menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
     
 









D. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif 
Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
81,0 % ─ 100,0 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
61,0 % ─ 80,9 % Cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi 
41,0 % ─ 60,9 % Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena 





21,0 % ─ 40,9 % Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 
 
E. Kriteria Skala Penilaian 
No Aspek Penilaian Kriteria 
1 Kesesuaian dengan 
indikator pada kisi-kisi 
(1) Tidak relevan karena tidak memenuhi empat 
indikator kesulitan belajar Matematika 
(2) Kurang relevan karena hanya memenuhi 
satu indikator kesulitan belajar Matematika 
(3) Cukup relevan karena hanya memenuhi dua 
indikator kesulitan belajar Matematika 
(4) Relevan karena hanya memenuhi tiga 
indikator kesulitan belajar Matematika 
(5) Sangat relevan karena hanya memenuhi 
empat indikator kesulitan belajar 
Matematika 








(1) Tidak relevan jika petunjuk cara melakukan 
wawancara tidak jelas dan butir pertanyaan 
tidak ditulis menggunakan kata tanya 
(2) Kurang relevan jika petunjuk cara 
melakukan wawancara tidak jelas dan butir 
pertanyaan ditulis menggunakan kata tanya 
(3) Cukup relevan jika petunjuk cara melakukan 
wawancara tidak jelas dan butir pertanyaan 
menggunakan kata tanya namun hanya 
sebagian 
(4) Relevan jika petunjuk cara melakukan 





menggunakan kata tanya 
(5) Sangat relevan jika petunjuk cara 
melakukan wawancara jelas dan butir 
pertanyaan menggunakan kata tanya 











baik dan benar 
(1) Tidak relevan jika bahasa yang digunakan 
pada pertanyaan tidak menggunakan bahasa 
Indonesia dan sulit dipahami 
(2) Kurang relevan jika bahasa yang digunakan 
pada pertanyaan tidak menggunakan bahasa 
Indonesia namun mudah dipahami 
(3) Cukup relevan jika bahasa yang digunakan 
pada pertanyaan menggunakan bahasa 
Indonesia baku dan sulit dipahami 
(4) Relevan jika bahasa yang digunakan pada 
pertanyaan menggunakan bahasa Indonesia 
yang sederhana namun sulit dipahami 
(5) Sangat relevan jika bahasa yang digunakan 
pada pertanyaan menggunakan bahasa 
Indonesia yang sederhana dan mudah 
dipahami 
 







Lampiran 8. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Petunjuk : 
1. Wawancara ini dilakukan melalui pesan whatsapp dengan perantara orang tua 
2. Mengucapkan salam sebelum memulai wawancara dan meminta izin untuk 
melakukan wawancara 
3. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan 
 
1. Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan soal? 
2. Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut? 
3. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
4. Angka berapa saja yang terdapat dalam soal tersebut? 
5. Apakah anda mengalami kesulitan saat menghitung gambar dalam kotak? 
6. Simbol apa saja yang terdapat dalam soal tersebut? 
7. Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut? 







Lampiran 9. Kutipan Wawancara Online dengan Orang Tua Subjek T1 
 
P   : “Tadi waktu T1 mengerjakan soal no 1 gimana Pak? Mengalami 
kesulitan atau tidak?” 
OT1 : “ Bapak hanya mendampingi sj bu. Jadi wkt T1 mengerjakan no 1, T1 
tidak sy ajari. Biasanya kalo merasa sulit, T1 tanya” 
P    : “ Oh gitu.. Nggih ini jawaban T1 juga benar Pak.. berarti T1 memang 
sudah mengerti konsep penjumlahan nggih Pak..” 
OT1 : “ Njih Bu..” 
P : “Kalau untuk soal nomor 2 bagaimana Pak? Apa T1 mengalami 
kesulitanPak?” 
OT1  : “ Pas ngerjakan no 2 anaknya bingung. Ragu ragu bu” 
P       : “ Oh gitu.. lalu dibimbing tidak Pak waktu mengerjakan?” 
OT1  : “ Njih bu. Tp itu juga msh agak bingung pas ngitungnya bu” 
P       : “ Kalo menghitung pengurangan memang selalu begitu Pak?” 
OT1  : “ Ya Bu begitu memang anaknya. Udah bolak balik diajarin tapi masih 
begitu. Kalo kata gurunya sih disekolah kalo lat soal bisa, tp nanti klu 
ada tugas bingung lagi bu.” 
P        : “ Oh gitu, brrti masih kesulitan nggih pak.. 
  Kalo untuk soal cerita bagaimana Pak? 
  Seperti soal nomor 3 dan 4? ” 
OT1   : “ Harus dibimbing bu ” 
P        : “ Dibimbing untuk menerjemahkan maksud soalnya Pak? 
OT1   : “ Njih..bu 
  Tapi kalo hitung2nya sendiri” 
P        : “ Kalo soal no 5, T1 ada kesulitan tidak Pak?” 





P        : “ Tp saat menghitung dibimbing tidak Pak?” 
OT1   : “Anaknya hitung sendiri.” 
P        : “ Untuk soal nomor 6 dan 7 bagaimana pak?” 
OT1   : “Ya..kesulitan” 
P        : “ Kesulitannya bagaimana Pak kalo boleh tau?” 
OT1   : “ Anak itu belum bisa menentukan mana yg lebih besar dan lebih kecil 
bu” 
P        : “ Untuk pemahaman soal bagaimana pak?” 
OT1   : “ Tidak paham bu” 
P        : “ Berarti bapak membantu T1 dalam memahami soalnya nggih pak?” 
OT1   : “Ya..Bu. Dibantu bapak memhami soalnya” 
P       :“ Tapi untuk menghitung jumlah benda dalam kotak, sepertinya T1 bisa 
ya Pak..” 
OT1   : “ Bisa” 
P       : “ Oh gitu, baik pak.. Untuk sementara itu dulu Pak, hehe. Terimakasih 
atas informasinya nggih 
  Maaf sudah mengganggu waktunya 
  Selamat malam..” 









































































Lampiran 11. Kutipan Wawancara Online dengan Orang Tua Subjek T2 
 
P     : “ Selamat Pagi Bu..” 
 Maaf mengganggu waktunya.. Saya Riska, mahasiswa UPS yang 
sedang penelitian di SLB Slawi.” 
OT2  : “ Pagi Mba…” 
  Ada yg bisa dibantu mba?” 
P       : “ Bulan lalu, Bu Rini sudah mengirimkan soal untuk T2 Nggih? 
  Sudah dikerjakan belum yah Bu sm T2? Hehe” 
OT2  : “ Betul Mba..” 
  Haduuh anaknya gamau garap mba” 
P       : “ Oh gitu Bu.. Maaf kalo boleh tau, kenapa gamau mengerjakan bu?” 
OT2  : “ Biasa mba, bukan karepan anaknya sih.. 
  Kalo gamau ya gamau mba” 
P       : “ Oh gitu Bu.. Memang selalu seperti itu Bu?”  
OT2  : “ Iya mba. Kalo ada tugas juga seperti itu. Kalo dipaksa nanti ngamuk 
  Makanya kalo tugas kadang suka telat mengumpulkan” 














Lampiran 13. Lembar Validasi 1 Soal Tes Kesulitan Belajar Matematika 







































































































































































Lampiran 24. Jurnal Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing II 
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